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KATA PENGANTAR

alamua’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

e1dd yeH o

Segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa ta'ala yang senantiasa
n%limpahkan rahmat, hidayah, dan petunjuk-Nya kepada kita semua. Berkat izin dan
pgl;tolongan-Nya, serta usaha, doa, dan dukungan dari berbagai pihak, penulis dapat
m%nyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi
Muohammad Shallallahu alaihi wasallam yang telah menuntun umat manusia dari
zi”nan kegelapan menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat
i@ Atas berkat dan kesempatan dari Allah Subhanahu wa ta‘ala, penulis telah
berhasil menyelesaikan skripsi dengan judul "Analisis Kesalahan Berbahasa pada
Tcataran Morfologi pada Surat Kabar Riau Pos 2024 dan Implikasinya dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII di MTS" sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim, Riau.

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
keluarga tercinta, khususnya Bapak Amat Nasir dan Ibu Suryani yang senantiasa
m'_gmberikan doa, dukungan, dan bimbingan, baik secara materiil maupun motivasi,
s%ama penulis menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Iﬁsim Riau hingga selesainya skripsi ini. Selain itu, penulis juga ingin mengucapkan
t%jma kasih kepada saudara-saudara dan sahabat-sahabat yang senantiasa
niandampingi dan memberikan dorongan yang tiada henti selama penulis menempuh
pEndidikan di perguruan tinggi ini. Lebih lanjut, penulis juga ingin mengucapkan
t@_ima kasih kepada:

Prof. Dr. Leny Nofianti MS, SE, MSi, Ak, CA., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta para Wakil Rektor: Prof. Dr. Hj.
Helmiati, M.Ag. (Wakil Rektor I), Prof. Dr. H. Mas“ud Zein, M.Pd. (Wakil
Rektor 1), Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D. (Wakil Rektor I1l), atas segala
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g fasilitas dan dukungan yang diberikan selama penulis menempuh pendidikan di
: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2§ Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
; Keguruan, dan seluruh Staf, atas arahan dan dukungannya.

3= Dr. Nursalim, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,
zserta Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi, yang
= telah memberikan dukungan akademik kepada penulis dalam menyelesaikan
gskripsi ini.

425 Dr. Martius, M.Hum., selaku Dosen Pembimbing, yang telah menyediakan waktu,
A pikiran dan tenaganya, banyak memberikan ilmu, mengarahkan dan membimbing
= penulis dalam menyelesaikan skrispi ini.

5. Rizky Erdayani, S.Pd, M.A., selaku Dosen Penasihat Akademik (PA), atas

pendampingan dan bantuannya dalam berbagai keperluan akademik penulis.

6. Cici Widiyanti, A.Md., selaku staf administrasi Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, yang telah membantu dalam kelancaran administrasi.

7. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, atas ilmu dan
bimbingan yang telah diberikan.

8% Seluruh civitas akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan atas segala bentuk

; pelayanan dan kemudahan yang diberikan selama masa studi.

9?5" Kepada yang tercinta, ayahanda Amat Nasir dan ibunda Suryani yang tidak
~ pernah lelah untuk selalu mengusahakan yang terbaik untuk penulis serta yang

telah banyak memberikan kasih sayang yang tulus, tanpa do’a dan restu kalian,

penulis tak akan mampu melangkah sejauh ini seta dalam menempuh pendidikan
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ini.
18, Kepada saudara yang tersayang kakak Masro’ah Tul Jannah, abang Armawi, adek
gj Sri Rahayu terima kasih banyak atas semangat dan do’a yang selalu kalian

berikan dan terima kasih telah menjadi tempat berbagi keluh kesah penulis.
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1& Kepada para sahabat in the boarding house Novia Zulhaida Putri, Reza Tamara,
: Mechika Annur yang telah membersamai penulis dari semester awal sampai
ﬁsemester akhir dengan candaan yang menguatkan, dukungan yang tak pernah
; putus dan kebersamaan yang tak ternilai

12. Kepada sahabat tersayang, Alfya Andrawina Br Sinaga dan Mira Indra sari terima
é kasih atas kebersamaan, dukungan dan semangat yang kalian berikan selama ini,
= setiap tawa, diskusi, tugas kelompok hingga lelah bersama adalah bagian berharga
gdalam menempuh pendidikan ini.

13. Kepada teman- teman seperjuangan angkatan 2021 A Pendidikan Bahasa
A Indonesia yang telah menerima dan membantu penulis selama melaksanakan
= Pendidikan ini. Terima kasih atas kerjasamanya selama ini.

14. Segenap pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, namun telah
memberikan kontribusi dalam berbagai bentuk selama penulis menempuh
pendidikan.

Akhirnya atas semua dukungan, layanan dan bimbingan dari semua pihak mudah-
mudahan mendapat balasan dari Allah Subhanahu wa ta’ala. Penulis menyadari bawa
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis dengan segala kerendahan hati
meminta saran dan kritik yang sifatnya untuk meningkatkan kesempurnaan skripsi

9p]
igl. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Pekanbaru, 22 Juni 2025

Dina Purwasih
12111221912
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PERSEMBAHAN

pio3 pASHI a0l

lw ejdio yeH 6

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
ﬂya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan
Galam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, semoga suatu hari

Dia memberikan berkah-Nya dan menjadi syafaat di Yaumul Akhir.

Penulis mempersembahkan skripsi ini kepada:

Kedua orang tua yang dengan penuh kasih sayang dan dedikasi telah

nery eysng N

membimbing penulis hingga saat ini. Terima kasih atas doa, dukungan, dan
pengorbanan yang tiada henti. Semoga Allah SWT. membalas segala kebaikan dan
kasih sayang yang telah diberikan.

kakakku tercinta Masro’ah Tul jannah, yang baik dan peduli, terima kasih atas

dukungan yang telah diberikan. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dan

kasih sayang yang telah diberikan. Tetaplah menjadi saudara yang baik dan peduli
terhadap keluarga.

Dosen pembimbing yang terhormat, terima kasih atas bimbingan, arahan, dan
kungan yang telah diberikan. Semoga Allah SWT. membalas segala kebaikan dan

ilmu yang telah diberikan.

Teman-teman seperjuangan yang telah banyak membantu dan membersamai
<henulis dalam perjalanan studi. Semoga Allah SWT. memberikan kemudahan dan

kesuksesan dalam mencapai cita-cita yang diinginkan.

Skripsi ini tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan dari semua pihak. Semoga
Allah SWT. membalas segala kebaikan dan kasih sayang yang telah diberikan.
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ABSTRAK

a Purwasih (2025):  Analisis Kesalahan Berbahasa pada Tataran
Morfologi Pada Surat Kabar Riau Pos 2024 dan
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas VIII di MTS

Bahasa Indonesia diajarkan di MTS agar siswa dapat menggunakan bahasa
dghgan baik dan benar dalam menulis dan berbicara. Namun, masih banyak kesalahan
berbahasa, seperti yang ditemukan dalam surat kabar Riau Pos 2024. Penelitian ini
bértujuan untuk 1) mendeskripsikan bentuk kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau
Pos 2024, (2) mengetahui implikasi kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau pos
2024 dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII MTS. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan morfologi pada bagian
afiksasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah surat kabar Riau Pos edisi tanggal 1
sampai 15 Desember 2024 pada rubrik Pro Riau. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca, teknik catat dan teknik
dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian data dianalisis menggunakan metode
agih dengan teknik BUL sebagai teknik dasar dan teknik lesap, teknik ganti, teknik
sisip sebagai teknik lanjutan. Setelah data dianalisis maka diperoleh simpulan bahwa
terdapat 37 kesalahan afiksasi diantaranya yaitu (1) penghilangan afiks ditemukan
sebanyak 30 kesalahan, (2) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan ditemukan
sebanyak 2 kesalahan, (3) peluluhan bunyi-bunyi konsonan yang tidak tepat terdapat
1 kesalahan, (4) penggunaan afiks yang tidak tepat sebanyak 3 kesalahan dan (5)
penggunaan kata dasar yang tidak tepat terdapat 1 kesalahan. Hasi penelitian ini dapat
m€njadi sumber atau referensi bahan ajar oleh guru bahasa Indonesia kelas VIII MTS,
kRususnya pada pembelajaran teks berita yang disesuaikan dengan kompetensi dasar
ddn silabus pembelajaran, yaitu kompetensi dasar 3.2 Menelaah struktur dan
kébahasaan teks berita (yang membanggakan dan memotivasi) yang didengar dan
d%aca dan 4.2 menyajikan data atau informasi dalam bentuk teks berita, baik secara
lissan maupun tulis, dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, serta aspek lisan
(Igfal, intonasi, mimik dan kinesik)

NIN Xw 912“3 ABH @

I%ta Kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa, Morfologi, Surat Kabar Riau Pos dan
P&_mbelajaran Bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

Dina Purwasih (2025): The Language Error Analysis in Morphological Level
in Riau Pos 2024 Newspaper and Its Implications in
Indonesian Language Learning at the Eighth Grade of
Islamic Junior High School

Indonesian Language is one of subjects taught at Islamic Junior High School. The
provision of this material aims at enabling students to use Indonesian language well
and correctly, both in writing and speaking activities. However, in reality there are
still many language errors in written works, one of which was an error in Riau Pos
2024 newspaper. This research aimed at 1) describing the form of affixation errors
in Riau Pos 2024 newspaper, and (2) finding out the implications of affixation errors
in Riau Pos 2024 newspaper in Indonesian Language learning at the eighth grade
of Islamic Junior High School. It was qualitative descriptive research with
morphological approach to the affixation section. The data source in this research
was Riau Pos newspaper edition from December 1 to 15, 2024 in Pro Riau column.
The techniques of collecting data in this research were reading, note-taking, and
documentation. After the data were collected, the data were analyzed by using the
distributional method with Immediate Constituents Technique (BUL) as the basic
technique, and the deletion, substitution, and insertion techniques as advanced
techniques. Afler analyzing data, the conclusion showed that there were 37
affixation errors, including (1) 30 errors found in the deletion of affixes, (2) 2 errors
involving non-application of sound assimilation where it should had occurred; (3)
an error in improper consonant assimilation; (4) 3 errors in the incorrect use of
affixes; and (5) an error in the inappropriate use of root words. The research
findings could be a source or reference for teaching materials by Indonesian
Language subject teachers at the eighth grade of Islamic Junior High School,
especially in learning news texts adjusted to basic competencies and learning
syllabus, and the basic competencies were 3.2—examining the structure and
language of news texts (which are proud and motivating) that are heard and read,
and 4.2—presenting data or information in the form of news téxts, both orally and
in writing, by paying attention to the structure, l,arigdag'e;'Lfarid oral aspects
(pronunciation, intonation, facial expressions, and kinesics) / ~ -

~

Keywords: Language Error Analysis, Morphology,{, Rlail\POS Newspaper
Indonesian Language Learning L FEs
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

w®Ridio yeH @

. Bahasa memiliki peranan penting bagi manusia dalam melakukan komunikasi.

b

Hahasa digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan

N

nﬁcﬁupun tertulis. Dalam melakukan komunikasi tertulis, perlu memperhatikan
b%bagai kaidah penulisan agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas
oﬁh pembaca. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang diterbitkan
oglzeh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Peraturan
Nomor 50 Tahun 2015 menegaskan bahwa standar resmi pemerintah harus dijadikan
acuan dalam penulisan komunikasi tertulis (Kemendikbud, 2016).

Pentingnya penguasaan bahasa dalam pendidikan sangat ditekankan, mengingat
peranannya sebagai fondasi keberhasilan siswa dalam beragam disiplin ilmu. Sejalan
d@gan pandangan Ali (2020), tujuan utama pembelajaran adalah mengakuisisi

f+¥]
pgngetahuan, mengembangkan kemampuan, memupuk kreativitas, serta membentuk

IS

sgtap positif. Dalam konteks ini, siswa dituntut untuk menguasai keempat

J1

kgterampilan berbahasa—membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.

Penguasaan menyeluruh atas keempat keterampilan ini akan membekali siswa

@SIBAIU

gan kemampuan berkomunikasi yang efektif, sehingga mereka dapat

berkontribusi positif dalam transformasi masyarakat, negara, dan diri mereka sendiri.

grjo

h karena itu, seperti yang diungkapkan oleh Kusmiarti (Noermanzah, 2020),

1Y wisey] Jriedg u%[n
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©

sé’ﬁgat krusial bagi siswa untuk menguasai keterampilan berbahasa. Hal ini tidak
-

hanya memungkinkan mereka berkomunikasi secara akurat dan efektif, tetapi juga
@)

meéndorong kreativitas, kesantunan, pemikiran kritis, serta kemampuan untuk bekerja
=

sama dan berkolaborasi.
o

= Fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik adalah beberapa bidang yang
z

nﬁE@mbentuk linguistik, atau ilmu kebahasaan. Bidang linguistik yang disebut
ngg_)rfologi mempelajari pembentukan kata. Morfologi adalah tentang bagaimana
S&Uuktur internal kata berubah dan bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi arti
djn golongan kata. Morfem adalah satuan gramatik terkecil, dan subjek terbesar dan
terkecil dari morfologi. Morfem adalah unit gramatik yang memiliki makna,
sedangkan fonem adalah unit linguistik yang tidak bermakna.

Morfologi adalah subdisiplin ilmu bahasa yang menyelidiki bentuk kata dan
bagaimana perubahan bentuk mempengaruhi golongan dan arti kata. (Setyawati,
2019) menyatakan bahwa ada beberapa klasifikasi kesalahan berbahasa yang dapat
di@unakan untuk menganalisis kesalahan tataran morfologi, yaitu: (1) penghilangan
aé-ks; (2) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan; (3) peluluhan bunyi yang
s%.:arusnya luluh; (4) penggantian morf; (5) penyingkatan morf mem-, men-, meng-,

=

m;e'ny-, dan menge-; (6) penggunaan afiks yang tidak tepat; (7) penentuan bentuk

désar yang tidak tepat; dan (8) penempatan afiks yang tidak tepat pada gabungan

Kegiatan menyelidiki suatu kejadian atau peristiwa, seperti perbuatan, tulisan,

sebagainya, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan sebenarnya, baik duduk

x
Ty WISy ;pe‘% uejngyo
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p&karanya, sebab-musabab, dan sebagainya, disebut "analisis” dalam kamus besar
-

b&hasa indonesia. Artinya, dalam analisis kesalahan berbahasa, kami akan memeriksa
@)

s§iap kesalahan berbahasa untuk mengidentifikasi keadaan dan elemen lainnya.
=

— Kesalahan berbahasa sendiri terjadi ketika sebuah bahasa tidak memenuhi
-~

standar tata bahasa atau elemen komunikasi lainnya yang telah ditentukan. Ketika
Z

O@ng berbicara atau menulis, kesalahan berbahasa sering terjadi karena orang yang
b%bicara atau penulis tidak memahami cara menyampaikan pesan kepada komunikan
agu tidak memahami cara penulis memberikan informasi kepada pembacanya.
Szjauh ini, dapat dikatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah penelitian
tentang penyimpangan bahasa yang didasarkan pada kaidah tata bahasa atau faktor-
faktor kebahasaan lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
keadaan, duduk masalah, penyebab, dan berbagai aspek lainnya. Untuk mengetahui

bentuk kesalahan- kesalahan berbahasa maka peneliti perlu menganalisis atau

mgnyelidiki suatu peristiwa melalui data untuk mengetahui kesalahan pada bahasa

}

=

tefsebut.

@,

g Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu proses yang terjadi karena kesalahan
a@u kesalahan dalam berbicara. Analisis kesalahan berbahasa adalah proses yang
)

dEékukan oleh guru dan peneliti bahasa, yang mencakup pengumpulan sampel
béhasa, pengenalan dan penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan
o

b&rdasarkan sumbernya, dan evaluasi tingkat keparahan kesalahan. Menurut Tarigan
=

(setyawati 2019) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah proses yang
=

difakukan oleh guru dan peneliti bahasa, dan mencakup hal-hal seperti itu. Analisis
j+¥]

Ty WIsey] JI1
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©

k&alahan digunakan  untuk  mengidentifikasi, = mengklasifikasikan, dan
-

meénginterpretasikan secara sistematis kesalahan siswa yang belajar bahasa kedua atau
@)

b%asa asing. Siswa mengidentifikasi kesalahan, mengklasifikasikannya berdasarkan
=

alasan yang diduga, dan mengevaluasi seberapa serius kesalahan tersebut. Teknik ini
-~

rrﬁnggunakan teori dan teknik linguistik.
Z

(Cf’ Simbol yang mengandung makna dalam komunikasi lisan diwakili oleh tindak
w
ujar, sedangkan dalam komunikasi tulisan diwakili oleh simbol-simbol tulisan.

Py
Kgduanya memiliki fungsi yang berbeda namun saling melengkapi. Manusia
(=

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi langsung, seperti
berbicara dan mengajukan pertanyaan, serta media lain seperti iklan di televisi, siaran
radio, dan opini di majalah dan surat kabar merupakan contoh berbagai bentuk media
komunikasi.

Salah satu jenis media yang bersifat statis dan menonjolkan pesan visual adalah

mgdia cetak, yang terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu surat kabar dan majalah.

=
<]

Stirat kabar dianggap lebih terkini dalam menyampaikan berita kepada publik

e
w

dg)andingkan dengan majalah. Surat kabar adalah lembaran kertas yang berisi

irgormasi atau berita yang disusun dalam beberapa kolom dan diterbitkan secara

)
bgfkala, baik harian maupun dalam interval waktu tertentu Depdiknas, (Suharyanto

[ ]
2§16). Pada tanggal 18 Januari 1991, surat kabar harian Riau Pos pertama kali
(=]

d&erbitkan di gedung percetakan milik Pemerintah Provinsi Riau yang berlokasi di

=
Jafan Kuantan Raya, Pekanbaru.
=

Ty wisey jueig
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©

g Dari berbagai jenis surat kabar yang ada, penulis memilih surat kabar Riau Pos

=

karena merupakan surat kabar harian yang terbit di Provinsi Riau, terpercaya, akurat,
@)

dan telah beroperasi selama 33 tahun. Riau Pos merupakan surat kabar yang banyak
=

dibeli dan beredar luas di wilayah Riau. Selain itu, surat kabar ini memiliki isi yang
-~

b&agam, sehingga penulis memfokuskan penelitian pada kolom berita bagian Pro
Z

Riau.

(=

w

~ Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesalahan
Py

begrbahasa yang terdapat pada surat kabar Riau Pos dan kaitannya dengan proses
(=

pembelajaran teks berita bahasa Indonesia di kelas VIII MTS. Menurut Sunardi
(Cahyaningtyas 2020), pembelajaran teks berita pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama untuk kelas VIII dilaksanakan melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan ini terkait
dengan kompetensi menelaah struktur dan kebahasaan teks berita (yang
mgmbanggakan dan memotivasi) yang disimak dan dibaca, serta berpotensi

-

f+¥]
méningkatkan kemampuan peserta didik dalam menelaah dan menghasilkan teks

IS1

berita yang baik dan benar. Selain itu, pembelajaran ini juga memperkuat

kgerampilan berbahasa Indonesia secara menyeluruh, baik secara tertulis maupun

D T LI

u

lisan, sehingga dapat meningkatkan kualitas literasi dan keterampilan berpikir kritis

SIo

peserta didik dalam menghadapi berbagai teks informasi di masyarakat. Diharapkan

0 A

Ktrikulum 2013 dapat menyeimbangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

ns

peserta didik. Pembelajaran teks berita ini membantu peserta didik mengembangkan
=

kEterampilan berpikir kritis tentang hal-hal yang ditemuinya dalam kehidupan nyata.
j+¥]
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©

g Penulis tertarik untuk meneliti surat kabar Riau Pos tahun 2024 karena surat

-
kabar ini terbit di Pekanbaru sehingga memudahkan dalam pengumpulan data
@)

penelitian. Selain itu, penulis tertarik karena surat kabar idealnya menggunakan
=

b;zrhasa baku atau formal yang sesuai dengan kaidah bahasa yang benar dan memiliki
sgndar bahasa yang tinggi. Menurut (Aryusmar, 2011) Bahasa jurnalistik merupakan
s&cPah satu ragam atau gaya bahasa dalam bahasa Indonesia, serupa dengan bahasa
hﬁkum atau bahasa niaga. Meskipun memiliki karakteristik khusus, bahasa jurnalistik
t%%p menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan harus mematuhi aturan-aturan
yjng berlaku. Dengan demikian, bahasa jurnalistik Indonesia adalah bahasa Indonesia
yang resmi, baik, dan benar. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Sudaryanto
(1995), yang menyatakan bahwa bahasa jurnalistik, yang juga dikenal sebagai bahasa
pers, adalah salah satu ragam bahasa kreatif dalam bahasa Indonesia. Selain itu,
terdapat pula ragam bahasa lain seperti bahasa akademik (ilmiah), bahasa usaha
(bjsnis), bahasa filosofis, dan bahasa sastra (literer). Namun, setelah membaca
b:itberapa edisi surat kabar tersebut, penulis menemukan bahwa masih banyak
®

kgsalahan berbahasa yang perlu dikaji. Dalam penelitian ini, penulis lebih

ngmfokuskan pada proses afiksasi, yaitu kesalahan berbahasa yang terjadi pada

u

aﬁiek morfologi.
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©
B;F Batasan Masalah

=

© Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti memberi batasan masalah
@)

a%u hanya fokus mengkaji kesalahan penggunan afiksasi pada surat kabar Riau Pos
=

edisi tanggal 1 sampai 15 Desember tahun 2024 pada bagian rubrik Pro Riau.
-~

Rumusan Masalah

nsNin

o Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka rumusan
r%salah dalam penelitian ini yaitu :
= 1 Apa saja bentuk kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau pos 2024 ?
2. Bagaimana implikasi kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau pos 2024
dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII di MTS ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas maka tujuan penelitian ini

yaitu :
1. Untuk mengetahui apa saja bentuk kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau
Pos 2024 ?
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi kesalahan afiksasi terhadap

pembelajaran bahasa Indonesia tingkat MTS kelas VIII.
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E;F Manfaat Penelitian

€ Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :

©

-

@

QO

3

=

=

D afiksasi

[

w

-~

Q

P

QO

c a.
b.
C.
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1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan

mengenai bentuk bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi khususnya bagian

2. Manfaat Praktis

Bagi Siswa

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa karena siswa dapat
mengetahui bentuk dari kesalahan berbahasa tataran morfologi terkhusus
bagiannafiksasi dan dapat menjadi acuan bahan bacaan mengenai
penggunaan bahasa yang baik dan benar

Bagi Guru

Hasil penelitian dari kesalahan berbahasa tataran morfologi bagian
afiksasi ini dapat digunakan guru sebagai bahan referensi dalam mengajar
pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas VII I MTS/SMP pada teks
berita.

Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk memberi ilmu

pengetahuan yang baru serta memperluas pengetahuan
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d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan membantu peneliti yang lain untuk

melakukan penelitan tentang tataran morfologi khusunya bagian afiksasi

Defenisi Istilah

Di dalam defenisi istilah ini penulis perlu mencantumkan beberapa istilah terkait

S NINY11w eidio yey o

téptang analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi pada surat kabar Riau Pos

=

2§?4 karena untuk menghindari kesalahpahaman, penulis harus memberikan

pgjelasan tentang beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-

istilah ini termasuk:

1. Kata salah kebalikan dari kata betul, artinya apa yang dilaksanakan tidak
benar, tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan (setyawati
2019)

2. Menurut Gani (Putri, dkk,. 2025) dalam penelitiannya, morfologi merupakan
cabang ilmu linguistik yang memiliki peran penting dalam proses
pembentukan kata, di mana afiksasi menjadi salah satu teknik utama yang
digunakan untuk menciptakan kata-kata baru.

3. Tarigan (Fizah & Ramadhan, 2023) mengatakan bahwa kesalahan berbahasa
merupakan bagian- bagian konversari atau komposisi yang menyimpang dari

norma baku atau norma terpilih dari permormansi seseorang.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
Morfologi

Menurut (Chaer 2008) kata "morfologi* secara etimologis berasal dari dua
kata, yaitu "morf" yang berarti bentuk dan "logi" yang berarti ilmu. Dengan
demikian, secara harfiah morfologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
bentuk. Dalam linguistik, morfologi adalah cabang ilmu yang mempelajari

berbagai bentuk kata dan bagaimana kata-kata tersebut dibentuk. Sementara itu,
dalam bidang biologi, morfologi merujuk pada ilmu yang mempelajari bentuk sel
tumbuhan atau makhluk hidup lainnya. Walaupun digunakan dalam dua disiplin
ilmu yang berbeda, keduanya sama-sama menitikberatkan pada penelitian
tentang bentuk. Menurut Katamba (Andayani, dkk,. 2020) morfologi adalah
bidang ilmu linguistik yang mempelajari seluk-beluk struktur kata dan
bagaimana perubahan struktur memengaruhi kelas kata dan makna kata. Oleh
karena itu, komponen utama penelitian morfologi adalah kata yang terdiri dari
struktur dan bagaimana perubahan struktur memengaruhi kelas kata dan makna
kata. Dalam bukunya, Ramlan (Siregar J. , 2021) menyatakan bahwa morfologi
adalah bagian dari ilmu yang mempelajari seluk beluk struktur kata serta
pengaruh perubahan-perubahan struktur kata terhadap golongan dari arti kata.
Menurut Subroto (Fadilah, dkk,. 2021) Morfologi adalah bidang linguistic

yang mempelajari seluk beluk kata dan bagaimana kata itu dibentuk.

10
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari definisi di atas bahwa morfologi
adalah bidang ilmu linguistik yang mempelajari inti kata, bagaimana kata
dibentuk, perubahan yang disebabkan oleh proses pembentukan kata terhadap
kelas kata, dan makna gramtikal yang dihasilkan dari perubahan ini.

Morfem

Morfem adalah unit paling dasar dalam bahasa yang berfungsi sebagai
pembentuk kata. Menurut Yassin (Suhardi 2013), istilah morfem berasal dari
gabungan kata "morphe™ yang berarti bentuk, dan "ema" yang berarti memiliki
makna. Senada dengan (Chaer 2008) mengatakan morfem merupakan satuan
gramatikal terkecil yang memiliki makna. Morfem ini bisa berupa akar kata
(dasar) maupun afik.

Morfem pembentuk suatu kata terbagi menjadi dua jenis, yaitu morfem

bebas dan morfem terikat.

a. Morfem Bebas
Morfem bebas merupakan morfem yang dapat berdiri sendiri dan
memiliki makna dalam suatu struktur gramatikal. Menurut (Chaer, 2014)
Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dan memiliki
makna tanpa harus digabungkan dengan morfem lain. Dengan kata lain,
morfem ini bisa muncul dalam pertuturan secara mandiri dan tetap dapat
dipahami maknanya. Contoh morfem bebas dalam bahasa Indonesia,

pulang, makan, rumah dan bagus. Kata-kata tersebut merupakan contoh
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morfem bebas karena kita dapat menggunakannya secara langsung tanpa
harus menambahkan morfem lain terlebih dahulu. Misalnya, kita bisa
langsung mengatakan "Saya pulang" atau "Dia makan" tanpa perlu

menggabungkannya dengan unsur lain agar kalimat tersebut bermakna.

Morfem Terikat

Morfem terikat tidak dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki makna
jika ia berdiri sendiri dalam suatu struktur gramatikal. (Chaer, 2014)
menyatakan morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri
sendiri dan muncul dalam pertuturan hanya jika digabungkan dengan
morfem lain. Dengan kata lain, morfem ini tidak memiliki makna atau
fungsi yang lengkap jika berdiri sendiri tanpa afiksasi atau penggabungan
dengan morfem lain. Contoh yang paling umum dalam bahasa Indonesia
adalah afiks (awalan, sisipan, akhiran, dan konfiks). Misalnya, awalan
me- pada kata membaca atau akhiran -kan pada kata makan-kan.

Morfem Terikat dalam Bahasa Indonesia Selain afiks, ada bentuk-
bentuk lain yang juga termasuk morfem terikat, meskipun bukan afiks,
yaitu: juang, henti, gaul dan baur bentuk-bentuk ini tidak dapat muncul
secara bebas dalam pertuturan tanpa mengalami proses morfologi terlebih
dahulu, seperti: Afiksasi (penambahan afiks), reduplikasi (pengulangan
kata) dan komposisi (penggabungan kata). Karena sifatnya yang tidak

bisa berdiri sendiri secara bebas, bentuk-bentuk seperti ini disebut bentuk
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prakategori (pre-categorial forms), sebuah istilah yang dikemukakan oleh
Verhaar (1978). Morfem Terikat dalam Bahasa Inggris adalah morfem
penanda jamak dalam bahasa Inggris, seperti -s pada kata cats. Morfem -s
tidak bisa berdiri sendiri dan hanya muncul jika digabung

dengan kata dasar.

Dapat disumpulkan morfem merupakan satuan gramatikal terkecil dalam
suatu bahasa yang memiliki makna. Morfem tidak dapat dipecah-pecah lagi
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil lagi. Makna setiap morfem relatif tetap

dan berbeda dengan makna morfem lainnya.

Afiksasi

Menurut Samsuri (Siregar 1. , 2021), afiksasi adalah proses penggabungan
antara afiks dengan akar kata atau kata dasar. Sementara itu, (Chaer 2014)
mendefinisikan afiksasi sebagai proses penambahan afiks pada bentuk dasar kata.
Sedangkan Subroto (dalam Muwajanah, 2019) menjelaskan bahwa afiksasi
merupakan salah satu proses morfologis yang melibatkan penempelan afiks atau
imbuhan pada morfem dasar untuk membentuk kata baru.

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa afiksasi adalah
proses menambahkan afiks pada bentuk dasar atau pokok kata sehingga
membentuk sebuah kata baru. Afiks dibagi menjadi tiga jenis, yaitu awalan,
sisipan, dan akhiran. Afiks yang terletak di depan kata dasar disebut awalan atau

prefiks, sedangkan yang berada di akhir kata disebut akhiran atau sufiks. Melalui
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penggunaan afiks, kita dapat mengenali kategori kata dalam bahasa Indonesia,
seperti bentuk aktif atau pasif, namun afiksasi tidak menunjukkan perbedaan
antara bentuk tunggal dan jamak, maupun waktu sekarang dan lampau seperti
yang ada dalam bahasa Inggris.

Menurut Chaer (Nusivera & Rahmayanti, 2021 ) morfofonemik
merupakan suatu kejadian di mana bentuk morfem mengalami perubahan selama
proses morfologis, yang dapat terjadi pada afiksasi, reduplikasi,
maupun komposisi.

Menurut (Chaer 2008), aspek morfofonemik memegang peranan yang
sangat penting dalam proses pembentukan kata dalam bahasa Indonesia, terutama
dalam proses afiksasi. Dalam afiksasi ini, morfofonemik paling banyak
ditemukan pada awalan ber-, me-, pe-, dan per-, serta pada konfiks pe-an dan
per-an, dan juga pada sufiksasi -an:

a. Prefiksasi ber-

Morfofonemik dalam proses pengimbuhan prefiks ber- berupa:

1) pelesapan fonem /r/ pada prefiks ber- ; 2) perubahan fonem /r/ pada prefiks

ber- mejadi fonem /I/; dan 3) pengekalan fonem /r/ pada prefiks ber-.

1) Pelesapan fonem /r/ pada prefiks ber- itu terjadi apabila bentuk dasar
yang diimbuhi mulai dengan fonem/r/, atau suku pertama bentuk dasarnya
berbunyi [er]. Misalnya.
ber + renang — berenang

ber + ragam — beragam
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ber + racun — beracun
ber + kerja — bekerja
ber + ternak — beternak

ber + cermin — becermin

Perubahan fonem /r/ pada prefiks ber- menjadi fonem /I/ terjadi bila
bentuk dasarnya akar ajar; tidak ada contoh lain.

Ber + ajar — belajar

Pengekalan fonem /r/ pada prefiks ber- tetap dipertahankan dan
diucapkan dengan jelas, terutama ketika kata dasar yang mengikuti
prefiks ber- tidak diawali dengan fonem /r/ dan fonem /I/. Contohnya:
ber + obat — berobat

ber + korban — berkorban

ber + getah — bergetah

ber +lari  — berlari

ber + tamu — bertamu

Prefiksasi me- (termasuk klofiks me-kan dan me-i)

Morfofonemik dalam proses pengimbuhan dengan prefiks me dapat berupa:

1). pengekalan fonem; 2). penambahan fonem; dan 3). peluluhan fonem.

1)

Pengekalan fonem di sini artinya tidak ada fonem yang berubah, tidak ada

yang dilesapkan dan tidak ada yang ditambahkan. Hal ini terjadi apabila
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2)

bentuk dasarnya diawali dengan konsonan /r, I, w, y, m, n, ng, dan ny/,

Contoh

me + rawat
me + lirik
me + wasiat
me + yakin
me + makan
me + nanti
me + nganga

me + nyanyi

Penambahan fonem, yakni penambahan fonem nasal/m, n, ng, dan nge/.
Penambahan fonem nasal /m/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai

dengan konsonan /b/ dan /f/. Umpamanya.

merawat
melirik
mewasiat
meyakinkan
memakan
menanti
menganga

menyanyi

me + baca — membaca

me + buru — memburu

me + fitnah — memfitnah

me + fokus — memfokus (kan)

Penambahan fonem nasal /n/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai

dengan konsonan /d/. Umpamanya.

me + dengar — mendengar

me + duga — menduga
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me + dapat — mendapat

Penambahan fornem nasal/ng/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai
dengan konsonan /g, h, kh, a, |, u, e, dan o/. Contoh:
me + goda — menggoda

me + gila — menggila

me + hunus — menghunus

me +hina  — menghina

me + khianat — mengkhinati

me + khayal — mengkhayal

me + ambil — mengambil

me + aduk — mengaduk

me +iris  — mengiris

me +inap — menginap

me + ukur — mengukur

me + usir — mengusir

me + obral — mengobral

me + omel — mengomel

me + elak — mengelak

m +ekor — mengekor

Penambahan fonem nasal/nge/ terjadi apabila bentuk dasarnya hanya

terdiri dari satu kata. Misalnya:
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me + bom — mengebom
me + cat — mengecat

me + lap — mengelap

3) Peluluhan fonem terjadi apabila prefiks me- diimbuhkan pada bentuk
dasar yang dimulai dengan konsonan bersuara /s, k, p, dan t/. Dalam hal
ini konsonan /s/ diluluhkan dengan nasal /ny/, konsonan /k/ diluluhkan
dengan nasal /ng/, konsonan /p/ diluluhkan dengan nasal/m/, dan
konsonan /t/ diluluhkan dengan nasal /n/. Perhatikan contoh:
me + sikat — menyikat
me +susut — menyusut
me + Kirim — mengirim
me + kurung — mengurung
me + pilih  — memilih
me + potong — memotong
me + tolong — menolong

me + tunggak — menunggak

Prefiksasi pe- dan konfiksasi pe-an

Morfofonemik dalam proses pengimbuhan dengan prefiks pe-dan konfiks
pe-an sama dengan morfofonemik yang terjadi dalam proses pengimbuhan
dengan me, yaitu (1) pengekalan fonem, (2) penambahan fonem, dan (3)

peluluhan fonem.
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Penambahan fonem nasal /nge/ terjadi apabila bentuk dasarnya berupa
bentuk dasar satu suku. Contoh:

pe + cat i pengecat

pengecatan

pe + cor i pengecor

pengecoran

pe + bom i pengebom

pengeboman

pe + pel i pengepel

pengepelan

Peluluhan fonem, apabila prefiks pe- (atau pe-an) diimbuhkan pada
bentuk dasar yang diawali dengan konsonan bersuara /s, k, p, dan t/,
Dalam hal ini konsonan /s/ diluluhkan dengan nasal /ny/, konsonan /k/
diluluhkan dengan nasal /ng/, konsonan /p/ diluluhkan dengan nasal /m/,

dan konsonan/t/diluluhkan dengan nasal /n/. Simak contoh berikut.
pe + saring i penyaring

penyaringan
pe + siram penyiram

penyiraman
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pe + kumpul Y pengumpul

pengumpulan

pe + Kirim pengirim
pengiriman
pe + pilih Y pemilih
pemilihan
pe + putus pemutus
pemutusan
pe + tulis penulis
penulisan

Prefiksasi per- dan konfiksasi per-an
Morfofonemik dalam pengimbuhan prefiks per- dan konfiks per-an dapat
berupa (a) pelesapan fonem /r/ pada prefiks per- itu; (b) perubahan fonem /r/
dari prefiks per- itu menjadi fonem /1/; dan (c) pengekalan fonem /r/ tetap /r/.
1) Pelesapan fonem /r/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai dengan

fonem /r/, atau suku pertamanya /er/. Contoh:

per + ringan — peringan

per + rendah — perendah

per + runcing — peruncing

per +ternak — peternak
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per + kerja — pekerja

Perubahan fonem /r/ menjadi /I/ terjadi apabila bentuk dasarnya berupa
kata ajar.

per + ajar — pelajar

Pengekalan fonem /r/ terjadi apabila bentuk dasarnya bukan yang
disebutkan pada a dan b di atas. Contoh:

per + kaya — perkaya

per + kecil — perkecil

per + lambat — perlambat

per + cepat — percepat

per + tegas — pertegas

Sufiksasi -an

Morfofonemik dalam pengimbuhan sufiks -an dapat berupa a) pemunculan

fonem dan b) pergeseran fonem.

1)

Pemunculan fonem, ada tiga macam fonem yang dimunculkan dalam
pengimbuhan ini, yaitu fonem /w/, fonem/y/, dan fonem glotal /?/.
Pemunculan fonem /w/ dapat terjadi apabila sufiks-an itu diimbuhkan
pada bentuk dasar yang berakhir dengan vokal/u/. Contoh:

pandu + an — panduwan

temu +an — temuwan
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satu +an — Satuwan

Namun, perlu dicatat dalam sistem ejaan sekarang bunyi/w/itu tidak
dituliskan. Dalam literatur lain bunyi /w/ itu disebut bunyi pelancar
(glider).

Pemunculan fonem /y/ dapat terjadi apabila sufiks -an itu diimbuhkan
pada bentuk dasar yang berakhir dengan vokal /i/. Misalnya.

hari +an — hariyan

tari+an — tariyan

maki + an — makiyan

Namun, perlu dicatat dalam sistem ejaan yang berlaku sekarang bunyi /y/
itu tidak dituliskan. Dalam literatur lain bunyi /y/ ini disebut juga bunyi
pelanear.

Pemunculan fonem glotal /?/ dapat terjadi apabila sufiks -an itu
diimbuhkan pada bentuk dasar yang berakhir dengan vokal /a/. Misalnya.
(ber) dua+an — (ber) dua?an

(per) usaha + an — (per) usaha?an

(Ber) sama + an — (ber) sama?an

Di sini juga perlu dicatat, bahwa dalam ejaan yang berlaku sekarang

fonem glotal /?/ itu tidak dituliskan.

Pergeseran fonem, terjadi apabila sufiks-an itu diimbuhkan pada bentuk

dasar yang berakhir dengan sebuah konsonan. Dalam pergeseran ini,
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konsonan tersebut bergeser membentuk suku kata baru dengan sufiks-an
tersebut. Contoh

jawab + an — ja.wa.ban

lompat + an — lom.pa.tan

kenang + an— ke.na.ngan

f. Prefiksasi ter-
Morfofonemik dalam proses pengimbuhan dengan prefiks ter-dapat berupa

(1). pelesapan fonem /r/ dari prefiks ter- ; (2). perubahan fonem /r/ dari prefiks

ter- itu menjadi fonem /1/; dan (c). pengekalan fonem /r/.

1)

2)

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

Pelesapan fonem dapat terjadi apabila prefiks ter- itu diimbuhkan pada
bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan/r/. Misalnya

ter + rasa — terasa

ter + ringan — teringan

ter + raba — teraba

ter + rangkum — terangkum

ter + rebut — terebut

Perubahan fonem /r/ pada prefiks ter- menjadi fonem /I/ terjadi apabila
prefiks ter- itu diimbuhkan pada bentuk dasar anjur.

ter + anjur — telanjur
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§ 3) Pengekalan fonem /r/ pada prefiks ter- tetap menjadi /r/ apabila prefiks
-

2 ter- itu dilmbuhkan pada bentuk dasar yang bukan disebutkan pada a dan
@)

B b di atas. Contoh:

=

= ter + dengar — terdengar

=

= ter + jauh  — terjauh

Z

(Cf’ ter + lempar — terlempar

w

2 ter +baik ~ — terbaik

Py

= ter + kaya — terkaya

(=

4. Morf dan Alomorf

Morf adalah anggota morfem yang distribusinya tidak ditentukan, seperti
yang terlihat pada kata gulai, di mana "-i" adalah morf. Morf juga dapat
merupakan wujud konkrit atau fonemis dari morfem, seperti yang ditunjukkan
oleh "meng-", yang merupakan wujud abstrak dari morfem "meN-". Morf adalah

nama untuk bentuk yang statusnya belum diketahui.

ISI @3®e3S

Alomorf adalah variasi bentuk morfem terikat yang disebabkan oleh kondisi

Jruae

_tempatnya berada. Namun, bentuk tersebut sudah memiliki status yang jelas.

&

Alomorf adalah representasi konkrit atau fonemis (wujud tutur) dari morfem yang

u

terikat. Sebenarnya, setiap morfem terikat memiliki alomorf, apakah itu
berjumlah satu, dua, tiga, atau bahkan lebih banyak. Misalnya, morfem {di-}

memiliki satu alomorf, yaitu "di-", sementara morfem {meN-" memiliki enam

1Y wise)] JraeAg uelng jo A3rsiaa
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=

o alomorf, yaitu "me-, men-, mem-, meng-, meny-, dan menge-.

©_morfofonemik melibatkan perubahan bunyi bunyi tersebut.

1w eyd

b

< alomorf. Contohnya adalah morfem (ber-) yang memiliki tiga bentuk alomorf,

Menurut (Chaer 2008) biasanya sebuah morfem hanya memiliki satu bentuk

-alomorf. Namun, ada juga morfem yang dapat muncul dalam beberapa variasi

=z
(Cf’ yaitu ber-, be-, dan bel-, seperti yang ditunjukkan pada diagram berikut.
=
4]
Py
&> | Morfem Alomorf Contoh ( pada kata )
(=
Ber- Ber- Bertemu, berdoa
Be- Beternak. Bekerja
Bel- Belajar
Malah morfem ( me-) memiliki enam buah alomorf, seperti tampak pada
bagan.
L
% Morfem Alomorf Contoh ( pada kata )
= | Me- Me- Melihat, merawat
8
I~ Mem- Membaca. Membawa
e
E- Men- Menduga, mendengar
(1°]
5, Menye- Menyisir, menyusul
e
=l Meng- Menggali, mengebor
7))
f-'_- Menge- Mengecat, mengetik
E
9p]
o)
j+¥]
"t
=
P
V]
&,
=
=
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5% Pengertian Kesalahan Berbahasa

(Setyawati, 2019) menyatakan kesalahan berbahasa adalah kesalahan

dalam penggunaan bahasa, baik lisan maupun tertulis, yang tidak sesuai dengan

1w eydio y

-standar komunikasi atau menyimpang dari standar masyarakat. Kesalahan ini

mencakup penggunaan Kkata, kalimat, dan ejaan yang tidak sesuai dengan sistem

NIN

(Cf’ ejaan standar. Senada dengan pendapat Setyawati, Supriani dan Ida (Natasya, dkk

S

& 2024) menyatakan kesalahan berbahasa adalah ketika berbagai unsur kebahasaan,

Py
o seperti kata, frasa, klausa, atau kalimat digunakan dengan cara yang tidak sesuai

(=
dengan standar kebahasaan. Kemudian menurut (Simorangkir, 2023) kesalahan

berbahasa adalah peristiwa yang sering terjadi secara inheren ketika seseorang
menggunakan bahasanya, baik secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan
berbahasa merupakan penggunaan bahasa secara lisan maupun tulisan yang
meliputi kata, kalimat, dan paragraf yang menyimpang dari kaidah kebahasaan
yang telah ditetapkan.

Menurut (Setyawati, 2019)) dasar penyebab kesalahan berbahasa bukan

] dTure|sy 2jelg

.bahasa yang digunakan. Seseorang dapat salah berbahasa karena tiga alasan, di

antaranya adalah sebagai berikut:

a. Terpengaruh pada kemampuan bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini
dapat menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi

antara bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) siswa dan bahasa kedua (B2).

1Y Wise)] JraeAg uelng jo AJIsIaAru
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Dengan kata lain, perbedaan antara sistem linguistik B1 dan B2 adalah
sumber kesalahan.

Kekurangpahaman pemakai terhadap bahasa yang mereka gunakan
Kesalahan yang menunjukkan karakteristik umum dari kaidah bahasa yang
dipelajari. Dengan kata lain, menggunakan kaidah bahasa secara salah atau
keliru. Misalnya, kesalahan dalam generalisasi, penggunaan kaidah bahasa
yang tidak lengkap, dan ketidakmampuan untuk mempelajari kondisi yang
mempengaruhi penerapan kaidah bahasa. Kesalahan intrabahasa sering
disebut sebagai kesalahan ini. Salah satu dari empat faktor yang
menyebabkan kesalahan ini adalah (a) penyamarataan yang berlebihan, (b)
bahwa seseorang tidak tahu tentang pembatasan kaidah, (c) adalah
penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan (d) adalah salah
menghipotesiskan ide.

Pengajaran bahasa yang tidak efektif atau kurang sempurna berkaitan dengan
aspek materi pelajaran yang diberikan serta metode pengajaran yang
digunakan. Dalam hal ini, bahan pengajaran meliputi sumber materi, proses
pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan pada materi tersebut.
Sementara itu, cara pengajaran mencakup pemilihan teknik penyajian,
langkah-langkah dan urutan penyampaian materi, intensitas dan
kesinambungan proses pengajaran, serta penggunaan alat bantu

pembelajaran.
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Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Menurut (Hayati, 2020) Analisis kesalahan berbahasa sekumpulan kegiatan
yang mengindentifikasi, mengklasifikasi, dan mengevaluasi kesalahan dalam
berbahasa. Menurut (Andriani, dkk 2022) Analisis kesalahan berbahasa
merupakan metode yang biasa dipakai oleh para peneliti untuk mengumpulkan
dan menelaah contoh-contoh kesalahan yang muncul dalam penggunaan bahasa.
Proses ini mencakup pengumpulan data kesalahan dan penentuan jenis kesalahan
yang ada dalam data tersebut, sehingga dapat diketahui pola dan sumber
kesalahan dalam berbahasa.. Sedangkan menurut Setyawati (Natasya, dkk 2024)
analisis kesalahan berbahasa merupakam sebuah proses yang didasarkan pada
analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek ( yaitu bahasa ) yang
sudah ditargetkan. Kemudian menurut Suwardi (Lestrari & Sudaryanto, 2020)
kesalahan berbahasa merupakan suatu penyimpangan dari aturan atau kaidah
bahasa yang terjadi dalam penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis.

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa definisi analisis kesalahan berbahasa di
atas, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu proses
kerja yang dilakukan oleh peneliti untuk menemukan kesalahan berbahasa
dengan beberapa tahapan serta dapat menjelaskan bentuk kesalahan tersebut
berdasarkan penyebabnya.

Menurut Ellis (Setyawati, 2019) menyatakan bahwa terdapat lima langkah
kerja analisis bahasa, yaitu :

a. Mengumpulkan sampel kesalahan
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Tahap awal ini adalah proses pengumpulan data berupa contoh-contoh
kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam korpus atau sampel bahasa, baik
lisan maupun tulisan. Sampel ini harus representatif dan relevan dengan
tujuan penelitian, misalnya dari hasil ulangan, tugas, atau aktivitas
komunikasi nyata pembelajar bahasa.

Mengidentifikasi kesalahan

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengenali dan
mencatat kesalahan yang ada. Identifikasi ini bertujuan membedakan antara
kesalahan yang terjadi karena keterbatasan pemrosesan sementara (lapses)
dengan kesalahan yang mencerminkan kurangnya kompetensi bahasa.
Menjelaskan kesalahan

Pada tahap ini, kesalahan yang telah diidentifikasi dijelaskan secara
mendalam, termasuk mencari penyebabnya, baik dari segi psikolinguistik
maupun faktor lain yang mempengaruhi munculnya kesalahan tersebut.
Penjelasan ini membantu memahami mengapa kesalahan terjadi.
Mengklasifikasikan kesalahan

Kesalahan yang ditemukan kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis
atau bidangnya, misalnya kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
gjaan, atau tanda baca. Pengelompokan ini memudahkan analisis dan

penanganan kesalahan secara sistematis
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e. Mengevaluasi kesalahan
Tahap terakhir adalah menilai tingkat keseriusan atau dampak kesalahan
tersebut terhadap kemampuan berbahasa pembelajar. Evaluasi ini berguna

untuk menentukan prioritas perbaikan dan strategi pengajaran yang tepat

Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi

Menurut Nisa (Alfianingsih & Irma, 2021) kesalahan berbahasa adalah
penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis, yang tidak sesuai dengan
aturan tata bahasa Indonesia.

Menurut Rahmatunnisa et al. (Velayali, dkk,. 2024) ada lima kategori
kesalahan tutur dalam bahasa Indonesia: fonologi, morfologi, sintaksis, mantik,
dan wacana. Studi ini berfokus pada morfologi.

Menurut (Chaer 2008), proses pembentukan kata dari bentuk dasar dimulai
dengan pembubuhan afiks (afiksasi), pengulangan (reduplikasi), penggabungan
(komposisi), pemendekan (akronimisasi), dan perubahan status (konversi).
Perubahan afiks termasuk, tetapi tidak terbatas pada, perubahan awalan, akhiran,
sufiks, dan konfiks, perubahan status, fonem yang tidak melebur, dan kata dasar
atau bentuk aslinya yang salah

Sebagaimana dijelaskan (Setyawati 2019), kesalahan berbahasa adalah
kesalahan dalam penggunaan bahasa baik lisan maupun tertulis yang tidak sesuai
dengan standar komunikasi atau menyimpang dari standar masyarakat.

Kesalahan ini mencakup kesalahan kata, kalimat, dan kesalahan ejaan yang
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menyimpang dari sistem ejaan standar. Kesalahan morfologi adalah salah satu
kesalahan berbahasa yang paling penting untuk diteliti. Hal ini disebabkan fakta
bahwa morfologi merupakan komponen penting dalam pembentukan Kata,
klausa, frase, dan bahkan kalimat itu sendiri.
Dalam buku (Setyawati 2019) Klafikasi kesalahan berbahasa dalam tataran
morfologi antara lain :
Afiks adalah bentuk yang ditambahkan pada dasar kata, biasanya berupa

morfem terikat.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

a. Penghilangan Afiks

1) Penghilangan Prefiks meng-
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Dalam bahasa Indonesia, sering ditemui penghilangan awalan meng-
pada kalimat aktif transitif, seperti pada kalimat:
a) Bunga tulip dan bunga melati pamerkan keelokan mahkota mereka.
Bentuk tersebut tidak baku karena predikat kalimat aktif transitif
seharusnya menggunakan awalan meng-. Bentuk baku dari kalimat tersebut
adalah:
a) Bunga tulip dan bunga melati memamerkan keelokan mahkota mereka
Meskipun ada konsep “ekonomi bahasa” yang mendorong
penggunaan kata secara efisien, penghematan seperti ini tidak boleh
melanggar kaidah kebahasaan. Penghilangan awalan meng- hanya
dibenarkan dalam judul berita, bukan dalam isi berita atau tulisan resmi

lainnya.
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§ 2) Penghilangan Prefiks ber-

_fg_ Dalam penggunaan bahasa Indonesia, sering dijumpai

g kecenderungan untuk menghilangkan awalan ber- pada kata bentukan,

;—r: padahal hal ini tidak seharusnya dilakukan. Mengabaikan prefiks ber-

g merupakan kekeliruan karena bertentangan dengan kaidah kebahasaan.

(Cf’ Contoh kalimat yang tidak sesuai kaidah adalah:

% a) Pendapat bapakku beda dengan pendapat pamanku.

g b) Warga negara Indonesia juang melawan kemiskinan dan kebodohan.

- Dalam kalimat-kalimat tersebut, kata beda dan juang merupakan
kata dasar yang berfungsi sebagai predikat. Menurut aturan bahasa
Indonesia yang baku, predikat semacam ini harus memakai awalan ber-,
sehingga bentuk yang benar adalah:

a) Pendapat bapakku berbeda dengan pendapat pamanku.

h b) Warga negara Indonesia berjuang melawan kemiskinan dan

% kebodohan.

gTb. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan

Fonem /k, p, t, s/ biasanya mengalami peluluhan ketika diberi prefiks
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atau awalan meng-. Berikut beberapa contohnya:
- k + meng- — mengangkat (bukan mengkangkat)
- p + meng- — memakai (bukan mempakai)

- t + meng- — menulis (bukan mentulis)

- S + meng- — menyapu (bukan mensapu)
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Proses ini disebut sebagai peluluhan fonem, di mana konsonan awal
kata dasar luluh atau hilang saat mendapat awalan meng-.
Peluluhan Bunyi yang Seharusnya Tidak Luluh

1) Peluluhan Bunyi /C/ tidak Tepat.

Kata dasar yang diawali fonem /c/ sering kali mengalami peluluhan
saat diberi prefiks meng-, padahal hal tersebut tidak benar secara kaidah.
Berikut contoh yang menunjukkan penggunaan yang tepat:
¢ + meng- — mencuci (bukan menyuci)
¢ + meng- — mencari (bukan menyari, yang memiliki makna berbeda)
c+ meng-— mencatat (bukan menyatat)

Dalam aturan morfologi bahasa Indonesia, fonem /c/ tidak mengalami
peluluhan ketika diberi awalan meng-.

2) Peluluhan Gugus Konsonan tidak Tepat

Sering ditemui penggunaan kata bentukan yang berasal dari gabungan
prefiks meng- dengan kata dasar yang diawali gugus konsonan. Dalam
beberapa kasus, penggabungan ini secara keliru menyebabkan peluluhan
konsonan. Namun, gugus konsonan seperti /pr/, /st/, Isk/, /trl, Isp/, dan /kl/
pada awal kata dasar tidak mengalami peluluhan ketika diberi prefiks meng-.
Berikut contoh yang benar:
pr + meng- — memproses (bukan memoses)
st + meng- — menstabilkan (bukan menabilkan)

sk + meng- — mengsketsa (bukan mengetsa)
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tr+ meng- — menstrukturkan (bukan menutrukturkan)
sp + meng- — mensponsori (bukan mensonsoni)
Kl + meng- — mengklasifikasikan (bukan menglasifikasikan)
Dengan demikian, peluluhan gugus konsonan pada kata-kata ini tidak
sesuai dengan kaidah morfologi bahasa Indonesia.
d. Penggantian Morf

1) Morf menge- Tergantikan Morf Lain

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

Dalam penggunaan sehari-hari, sering ditemukan penggantian
morfem menge- dengan bentuk lain yang tidak sesuai. Padahal, sudah
terdapat aturan jelas mengenai alomorf dari prefiks meng-. Misalnya,
dalam kalimat-kalimat berikut yang tidak sesuai kaidah:

a) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mensahkan Undang-undang
Perpajakan.
b) Siapa yang tadi pagi melap kaca mobilku?

Kata-kata seperti mensahkan dan melap berasal dari kata dasar
satu suku kata. Dalam kasus seperti ini, prefiks meng- seharusnya berubah
bentuk menjadi menge-. Jika kata dasar tersebut mendapat tambahan per-
atau per-/-an, maka bentuknya pun menjadi penge- atau penge-/-an. Oleh
karena itu, bentuk baku dari kalimat-kalimat di atas adalah:

a) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mengesahkan Undang-undang
Perpajakan.

b) Siapa yang tadi pagi mengelap kaca mobilku?
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Morf be- Tergantikan Morf ber-

Kesalahan berbahasa juga terlihat pada penggunaan morf ber- yang
seharusnya berubah menjadi morf be- dalam kondisi tertentu. Hal ini
terjadi ketika ber- melekat pada kata dasar yang berawalan fonem /r/ atau
memiliki unsur [er] di suku kata pertama. Contoh bentuk tidak baku
seperti berkerlip, berterbangan, berkerja dan berruang seharusnya ditulis
bekerlip, beterbangan, bekerja dan beruang sesuai kaidah pembentukan
kata dalam bahasa Indonesia.

Morf bel-Tergantikan Morf ber-

Kesalahan penggunaan morf ber-, terjadi ketika seharusnya
menggunakan morf bel-. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan : berajar
seharusnya belajar dan berunjur seharusnya belunjur. Adapaun contoh
kalimat bentuk baku yaitu:

a) Belajar tugas utamamu, bukan hanya bermain sajal
b) Saudara-saudara diizinkan duduk belunjur jika merasa kakinya
kesemutan.
Morf pel- yang Tergantikan Morf per-

Morfem per- mengalami perubahan bentuk (alomorf) menjadi pel-
ketika digabungkan dengan kata dasar ajar. Contoh penggunaan yang
tidak sesuai kaidah adalah:

a) Perajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya!

b) Kartika Dewi menjadi perajar teladan tahun ini.
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Kalimat-kalimat tersebut harus diperbaiki menjadi bentuk yang
benar, yaitu:
a) Pelajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya!
b) Kartika Dewi menjadi pelajar teladan tahun ini.

Dengan demikian, penggunaan pel- dalam konteks ini merupakan
bentuk alomorf yang benar dari per- sesuai aturan morfologi bahasa
Indonesia.

5) Morf pe- yang Tergantikan Morf per-

Kesalahan terjadi pada penggunaan morf per- yang tidak sesuai
kaidah, yaitu ketika prefiks per- melekat pada kata dasar yang suku kata
pertamanya mengandung atau berakhir dengan bunyi [er], maka prefiks
yang tepat digunakan adalah pe-. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan:
perternakan seharusnya peternakan, perserta seharusnya peserta dan
perkerja seharusnya pekerja. Adapun contoh kalimat bentuk baku yaitu:

a) Banyak lalat yang beterbangan di sekitar kita berasal dari peternakan
milik Pak Tahir.
b) Peserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba.
c) Perwakilan pekerja pabrik karet menemui pimpinan untuk
menyampaikan aspirasinya.
6) Morf te- Tergantikan Morf ter-
Kesalahan penggunaan prefiks "ter-" terjadi ketika seharusnya

menggunakan prefiks "te-". Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan yaitu
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terperdaya seharusnya teperdaya (karena kata dasar perdaya berfonem
awal /p/ bukan /r/, tapi perdaya memang salah satu kata yang
menggunakan te- sebagai prefiks yang benar), terpercik seharusnya
tepercik (karena kata dasar percik mengandung unsur [er] pada suku kata

pertamanya)

Penyingkatan Morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-

Penggunaan prefiks meng- yang tidak sesuai kaidah terjadi ketika prefiks
tersebut disingkat secara tidak tepat dalam bentuk tulisan. Contoh bentuk tidak
baku dan perbaikan: nari seharusnya menari, nyuruh seharusnya menyuruh,
mbawa seharusnya membawa, ngetik seharusnya mengetik dan ngelap
seharusnya mengelap. Adapun contoh kaliamt dalam bentuk baku yaitu:

1) Setiap bulan Astuti mendapat tawaran menari di Sanggar Ketut Jelantik.
2) Siapa yang telah menyuruh kamu sampai berbuat nekat seperti itu, Dik?
3) Ketika mengetahui kondisi anaknya sudah tidak bisa menahan sakit, orang
tua itu membawa anaknya ke rumah sakit.
4) Pegawai tata usaha itu sedang mengetik surat yang harus segera
ditandatangani pimpinan.
5) Kakak mengelap kaca itu dengan kain yang kasar.
Penggunaan bentuk singkat prefiks meng- seperti n, ny-, m,ng- dan

nge- lebih cocok digunakan dalam ragam lisan, bukan dalam tulisan formal.
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Dalam tulisan formal, prefiks "meng-" harus digunakan secara lengkap sesuai

kaidah bahasa Indonesia yang baku.

Penggunaan Afiks yang tidak Tepat
1) Penggunaan Prefiks ke- tidak Tepat
Penggunaan prefiks "ke-" yang tidak sesuai kaidah terjadi ketika
prefiks tersebut digunakan sebagai padanan kata yang berprefiks "ter-".
Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan yaitu keburu seharusnya terburu,
kebakar seharusnya terbakar, kebawa seharusnya terbawa dan ketarik
seharusnya tertarik. Adapun contoh kalimat dalam bentuk baku yaitu :
a) Jangan terburu nafsu, kamu harus bicara dengan tenang.
b) Beberapa rumah di pemukiman itu musnah terbakar malam tadi.
c) Dia belum bisa membayar sekarang karena dompetnya tidak terbawa.
d) Saya sangat tertarik pada perkumpulan yang Saudara pimpin.
Kesalahan ini sering terjadi karena pengaruh bahasa daerah, seperti
bahasa Jawa atau Sunda, namun dalam bahasa Indonesia yang baku, prefiks

ter- lebih tepat digunakan dalam konteks tersebut.

2) Penggunaan Sufiks —ir tidak Tepat
Penggunaan sufiks -ir dari bahasa asing tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia baku. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan:

memproklamir seharusnya memproklamasikan, legalisir seharusnya
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legalisasi dan konfrontir seharusnya konfrontasi. Adapun contoh kalimat
dalam bentuk baku yaitu:
a) Soekarno-Hatta yang memproklamasikan negara Republik Indonesia.
b) ljazah beberapa mahasiswa belum dilegalisasi oleh Dekan.
c) Hal itu seharusnya dikonfrontasikan dengan yang bersangkutan
secepatnya.

Penggunaan sufiks -ir yang berasal dari bahasa Belanda tidak tepat
karena penyerapannya tidak dilakukan secara benar. Sebagai gantinya,
dapat digunakan unsur serapan dari bahasa Inggris yang lebih sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia.

Penggunaan Sufiks —isasi

Penggunaan sufiks "-isasi" yang berasal dari bahasa asing tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku karena sufiks tersebut tidak
diserap secara terpisah ke dalam bahasa Indonesia. Contoh bentuk tidak
baku dan perbaikan: neonisasi seharusnya peneonan atau pemasangan

neon, turinisasi seharusnya perturian atau penanaman turi pompanisasi

seharusnya pemompaan atau pemasangan pompa. Penggunaan afiks dalam

bahasa Indonesia seperti konfiks "pe-...-an" atau "per-...-an" dapat
digunakan sebagai pengganti sufiks asing "-isasi" untuk menghindari

penggunaan unsur asing yang tidak perlu.
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gg. Penentuan Bentuk Dasar yang Tidak Tepat

g_ Pengguna bahasa sering menggunakan kata bentukan yang salah karena
g salah menduga atau salah mengira asal bentuk dasarnya hanya karena bentuk
;—r: itu sudah lazim digunakan. Mereka tidak menyadari jika bentuk-bentuk
g tersebut salah. Berikut adalah contoh kesalahan dari penentuan bentuk dasar
(Cf’ yang tidak tepat :

% 1) Pembentukan Kata dengan Konfiks di-...-kan.

g Penggunaan konfiks di-...-kan dalam bahasa Indonesia belum
c

sepenuhnya benar. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan: diketemukan
seharusnya ditemukan (karena kata dasarnya adalah temu, bukan ketemu),
dikesayakan seharusnya diberikan atau diserahkan (karena struktur bahasa
daerah, khususnya bahasa Sunda, yang tidak sesuai dengan bahasa
Indonesia baku). Perlu diperhatikan bahwa penggunaan konfiks di-...-kan
harus sesuai dengan kata dasar yang benar dan struktur bahasa Indonesia

baku.

Pembentukan Kata dengan Prefiks meng-...

Kesalahan penentuan bentuk dasar kata yang menggunakan prefiks
meng- masih sering terjadi. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan:
merubah seharusnya mengubah (karena kata dasarnya adalah ubah bukan

rubah), merinci seharusnya memerinci (karena kata dasarnya adalah
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perinci bukan rinci), mentrapkan seharusnya menerapkan (karena kata
dasarnya adalah terap bukan trap)

Perlu diperhatikan bahwa prefiks meng- memiliki alomorf yang
berbeda-beda tergantung pada fonem awal kata dasar yang dilekatinya,
seperti meng- untuk vokal, mem- untuk fonem /p/, dan men- untuk fonem

t.

Pembentukan Kata dengan Sufiks —wan

Kesalahan pembentukan kata dengan sufiks "-wan" masih sering
terjadi karena anggapan bentuk dasar yang keliru. Contoh bentuk tidak
baku dan perbaikan: ilmiawan seharusnya ilmuwan (karena kata dasarnya
adalah ilmu bukan ilmiah), rohaniawan seharusnya rohaniwan (karena
kata dasarnya adalah rohani, bukan rohaniah). Sufiks —wan digunakan
untuk menyatakan makna orang yang memiliki sesuatu (sifat) seperti pada
bentuk dasarnya, dan harus digunakan dengan bentuk dasar yang tepat

sesuai kaidah bahasa Indonesia.

Surat Kabar
Menurut Effendy ( (Mulyani. R, 2014) surat kabar termasuk dalam kategori

jurnalisme cetak. Surat kabar adalah media cetak yang berisi laporan tentang

aberbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat. Ciri-cirinya meliputi penerbitan

1Y wisey] Juedg uejn

secara berkala, bersifat umum, serta menyajikan informasi yang aktual dan
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gterbaru mengenai berbagai hal di berbagai tempat di seluruh dunia untuk
-

©_diketahui oleh pembaca.

Surat kabar dan koran adalah istilah yang sering digunakan di Indonesia.

Iw eyd

— Memang sulit untuk menemukan asal bahasa dari majalah ini dalam berbagai
=

€ kamus. Namun, penelitian mendalam menunjukkan bahwa bahasa Arab, yang
Z

(Cf’ berarti bacaan, adalah bahasa yang mendekati kata "koran" ini. Selain itu, kata
w
& Yang cukup dekat dengan kata "koran", yaitu "Courantos", sebuah buletin Jerman

Py
o dari abad ke-16 Masehi. Selain itu, kata "koran" berasal dari juga berasal dari dari

(=
bahasa Belanda yaitu “krant”, dan dari bahasa Prancis, “Courant”.

Menurut Sumadiria (Nugroho & Riauan, 2022) surat kabar merupakan
sebuah publikasi yang bersifat ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada
kertas yang murah dan disebut koran. Surat kabar ini memuat berita terbaru
mengenai berbagai macam topik seperti politik, kriminal, olahraga, ekonomi, dan
sosial. Selain berita, surat kabar juga sering menyajikan hiburan seperti kartun
dan teka-teki silang. Selain itu, surat kabar dapat dibuat dengan fokus pada topik
tertentu, misalnya industri, penggemar  olahraga, seni, atau
j aktivitas khusus lainnya

Surat kabar umum biasanya diterbitkan setiap hari kecuali hari libur. Surat
kabar sore juga populer di beberapa negara. Surat kabar mingguan juga ada,

tetapi biasanya lebih kecil dan kurang prestisius daripada surat kabar harian,

yang isinya biasanya lebih hiburan. Kebanyakan negara memiliki setidaknya satu

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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surat kabar nasional. Contohnya di Indonesia adalah Kompas, yang diterbitkan
oleh penerbit.

Menurut Agee dkk (Permana & Abdullah, 2020) surat kabar secara
kontemporer memiliki tiga fungsi utama dan beberapa fungsi sekunder. Fungsi
utama media surat kabar meliputi: (1) memberikan informasi secara objektif
kepada pembaca mengenai peristiwa yang terjadi di komunitas, negara, maupun
dunia; (2) memberikan komentar terhadap berita yang disajikan serta
mengembangkan fokus berita tersebut; dan (3) menyediakan kebutuhan
informasi bagi pembaca yang mencari produk dan jasa melalui iklan yang
dipasang di media. Sementara itu, fungsi sekunder media antara lain: (1)
melakukan kampanye untuk proyek-proyek sosial yang penting guna membantu
kondisi tertentu; (2) memberikan hiburan kepada pembaca; dan (3) berperan
sebagai konselor yang bersahabat bagi pembaca, menjadi agen informasi
sekaligus memperjuangkan hak-hak mereka. Di Indonesia, keberadaan surat
kabar memiliki sejarah panjang yang terbagi dalam lima periode, yaitu masa
penjajahan Belanda (seperti Selompret Melayu), masa penjajahan Jepang,
periode menjelang dan awal kemerdekaan (Berita Indonesia), zaman orde lama

(Soerabaja Post), serta era orde baru (Pikiran Rakyat)
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©

B;F Penelitian Relevan
-~

L, Pertama, penelitian Puja Tiara Astika (2023) berjudul “ Analisis Kesalahan
@)

© Berbahasa Tataran Morfologi pada Surat Kabar Riau Pos Edisi Februari 2023 dan
=

;Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat SMP kelas VIII™.
gTujuan dari penelitian yaitu, untuk mengetahui apa sajakah bentuk kesalahan
(Cf’ berbahasa pada surat kabar Riau Pos edisi Februari 2023 dalam tataran morfologi,
%yang kedua untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi kesalahan berbahasa
gpada tataran morfologi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP
- kelas VIII. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik baca, teknik catat dan teknik
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis penulis menemukan penghilangan afuks
terdapat 22 kesalahan yaitu pada penyingkatan morf mem; men-, meng-, di-, dan
sufiks-kan, 3 kesalahan pada reduplikasi dan 2 kesalahan pada pemajemukan.
Persamaan dalam penelitian ini adalah aspek kajian yaitu sama mengkaji

tentang analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi dan teknik pengumpulan

data juga sama. Adapun perbedaannya terletak pada surat kabar yang diteliti dan

) dTureysy ajejg

_ bagian proses morfologi yang diteliti.
Kedua, penelitian Aprilia Nentia (2019) berjudul “Analisis Kesalahan

" Berbahasa Tataran Morfologi Pada Berita Pinggir Duri- Dumai Surat Kabar Riau

A}ISIdATU

Pos”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis

kesalahan berbahasa tataran morfologi yang terdapat pada berita Pinggir-Duri-

1Y wisey] jlredg uejng jo
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©

gDumai surat kabar Riau Pos. Jenis penelitianya adalah pengumpulan data
-

©_menggunakan tekni dokumentasi dan teknik hermeutik.

Persamaan dalam penelitian ini adalah aspek kajiannya yaitu sama mengkaji

[1w exd

— kesalahan berbahasa tataran morfologi dan sama-sama meneliti surat kabar Pos

b

€ Riau. Perbedaannya yaitu terletak pada jenis penelitian dan cara pengumpulan

N

@ data.
[

S

o  Ketiga, penelitian Rosdiana (2017) berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa
g Tataran Morfologi Pada Koran Amanah”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
- mengetahui bentuk- bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi pada Koran
Amanah edisi 425 sampai 430 tanggal 1sampai 7 Februari 2017 khususnya
afiksasi, reduplikasi, dan kata majemuk. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekekatan deskriptif kualitattif, teknik pengumpulan datanya adalah teknik
dokumentasi dan teknik catat.

Persamaan dalam penelitian ini adalah jenis penelitiannya sama yaitu

menggunakan pendekatan deskriptif kualiataif. Perbedaan penelitian ini adalah

pada objek kajiannya.
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BAB I11
METOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif
kualitatif, karena fokus pembahasan tidak melibatkan angka atau data statistik,
melainkan penafsiran terhadap hasil yang diperoleh. Menurut Moleong
(Handayani, dkk,. 2023) penelitian kualitatif merupakan metode yang hasilnya
disampaikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, tanpa menggunakan analisis
statistik. Sementara itu, menurut Sugiyono (Setyaningsih , 2023), penelitian
deskriptif bertujuan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan
cara menggambarkan data tersebut sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan morfologi,
khususnya pada bagian afiksasi. Afiksasi adalah proses pembentukan kata
dengan membubuhkan afiks pada kata dasar atau bentuk dasar. Menurut (Jannah,
2020). Afiks dapat berupa imbuhan awal (prefiks), imbuhan tengah (infiks),

imbuhan akhir (sufiks), dan imbuhan terbelah (konfiks atau simulfiks).

Sumber data

Menurut (Abubakar, 2021) Sumber data dalam penelitian adalah subjek
atau tempat dari mana data diperoleh atau diambil. Sumber data penelitian ini
adalah surat kabar Riau Pos 2024 yang terbit dari tanggal 1 sampai 15 Desember

tahun 2024, pada rubrik Pro riau . Bentuk data Data yang dipakai dalam penelitian

50
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ini berupa kata-kata yang mengandung kesalahan morfologi khususnya pada

. bagian afiksasi.

Instrument Penelitian

adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, mendengar dan

mengambil data penelitian. Menurut (Sugiyono, 2010) Penelitian kualitatif

sebagai human instrument berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih

©
T
j4Y]
-
e
@)
4]
S
s Dalam penelitian kualitatif, alat atau instumen utama pengumpulan data
=
=
7))
(=
w
-~
4]
Py
j4Y]
(=

subjek untuk penelitian, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis

data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan tentang temuan penelitian. Jadi

dalam penelitian ini yang menjadi instrumentnya adalah peneliti itu sendiri tetapi

peneliti

menggunakan hanphone, labtop sebagai alat dokumentasi.

juga menggunakan alat

untuk membantu penelitian ini, yaitu

No

Publikasi

Kalimat

Kesalahan

1y wisey JuieAg uejng jo £jrsiadiun srwe[sy a3ejs

Prosedur Penelitian

numerik, melainkan pada penjelasan yang

rinci

Proses penelitian kualitatif menghasilkan data berupa deskripsi dari

individu dan perilaku mereka. Karena fokus penelitian ini bukan pada data

dan mendalam serta
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pengumpulan informasi yang komprehensif dari subjek, pendekatan kualitatif

dipilih untuk analisis. Penelitian kualitatif berupaya mengungkapkan masalah,

situasi, atau kejadian sesuai dengan kondisi aslinya. Tujuannya adalah
memberikan gambaran yang objektif dan sedetail mungkin mengenai keadaan
nyata dari subjek yang diteliti.

Biasanya, desain penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan tidak terlalu
kaku, sehingga rencana penelitian dapat berubah sejalan dengan perkembangan
di lapangan. Perubahan ini mungkin terjadi jika perencanaan awal tidak sesuai
dengan kondisi nyata saat pelaksanaan. Meski demikian, peneliti tetap harus
merancang proses penelitian dengan baik. Penelitian kualitatif terdiri dari tiga
tahap utama, yaitu:

1. Tahap orientasi atau deskripsi: Pada tahap ini, peneliti menggambarkan apa
yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Peneliti hanya mendata secara sepintas
informasi yang diperoleh tanpa melakukan analisis mendalam.

2. Tahap reduksi: Pada tahap ini, peneliti melakukan penyederhanaan dan
pemilahan informasi yang telah terkumpul pada tahap pertama agar fokus
pada masalah tertentu. Informasi yang tidak relevan disingkirkan sehingga
data menjadi lebih terfokus.

3. Tahap seleksi: Di tahap ini, peneliti memberikan penjelasan yang lebih
mendetail terkait fokus yang sudah ditetapkan dan melakukan analisis
mendalam. Dari proses ini, peneliti dapat menghasilkan pengetahuan baru,

hipotesis, atau bahkan teori berdasarkan data yang diperoleh.
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Secara khusus, Sudjhana dalam (Abdussamad, 2021) menjelaskan bahwa

53

penelitian kualitatif dilakukan melalui tujuh langkah, yakni: menemukan

masalah, menentukan fokus masalah, melaksanakan penelitian, mengolah dan

memahami data, membangun teori, dan menyampaikan hasil
Hubungan antara tiga tahap utama proses penelitian dan tujuh langkah ini dapat

digambarkan secara sistematis.

penelitian.

Prosedur yang diterapkan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1. Tahap Deskripsi/
orientasi

2. Tahap Reduksi

3. Tahap Seleksi

7

Identifikasi masalah

Pembatasan Masalah

Menentukan Fokus
Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan dan
Pemaknaan Data

Pemunculan Teori

Pelaporan Penelitian




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

54

Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2010) teknik pengumpulan data adalah tahap awal dan

paling penting dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah

1w eydio y8'H @

- memperoleh data. Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data dengan
baik, maka data yang diperoleh tidak akan memenuhi standar yang diperlukan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data untuk

SNS NIN

= mengumpulkan informasi dan fakta yang ada di lapangan guna mendukung tujuan
gpenelitian. Teknik-teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
- meliputi:
1. Teknik Baca
Menurut Sudaryanto (Lestari, Widayanti, & Tobing, 2023) teknik baca
digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan masalah yang ditemukan
dalam sebuah bacaan atau wacana. Dalam penelitian ini, teknik baca
diterapkan dengan membaca keseluruhan isi surat kabar Riau Pos edisi 1
hingga 15 Desember 2024 pada rubrik Pro Riau.
2. Teknik Catat
Menurut (Sudaryanto, 2015) teknik pencacatan dilakukan setelah
teknik dasar atau awal dan dilakukan dengan sebuah alat tulis tertentu. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan tenkik catat untuk mencatat kesalalahan

berbahasa pada surat kabar Riau Pos 2024 .

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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3. Teknik Dokumentasi
Menurut Arikunto (Subartini & Mulyono, 2023) teknik dokumentasi
adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengambil
informasi dari berbagai sumber tertulis atau tercatat, seperti catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, dan sumber
sejenis lainnya. Untuk mengumpulkan semua data analisis kesalahan
berbahasa pada tataran morfologi pada surat kabar Riau Pos 2024, peneliti

menggunakan metode ini, tujuannya yaitu untuk membantu peneliti

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

mendapatkan data yang diperlukan.

F. Metode dan Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih. Menurut
(Sudaryanto, 2015) metode agih menggunakan alat penentu yang sebenarnya
merupakan bagian dari bahasa itu sendiri. Alat penentu dalam penerapan metode
agih ini selalu berupa unsur atau elemen bahasa dari objek penelitian, seperti kata-

kata (misalnya kata ingkar, preposisi, adverbia, dan sebagainya). Selain itu, teknik

dTUIR[S] 3}B)S

- dalam metode agih dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu teknik dasar dan teknik

N

. lanjutan.

ISIOA

1. Teknik Dasar
Teknik dasar metode agih yang disebut teknik bagi unsur langsung (BUL)
dinamakan demikian karena pada tahap awal analisis, satuan lingual data dibagi

menjadi beberapa bagian atau unsur. Unsur-unsur tersebut dianggap sebagai

1Y wisey] JuaeAg uejng jo £}
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©

§ bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang sedang dianalisis. Proses

-
© pembagian ini menggunakan intuisi kebahasaan sebagai daya bagi untuk
@)

2@ menentukan pembagian unsur secara tepat

=

— 2. Teknik Lanjutan

=

= Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik-teknik lanjutan sebagai
Z

(Cf’ pengembangan dari teknik dasar, dengan tujuan untuk menyempurnakan metode
w
~ Pengumpulan data. Beberapa teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini

Py
o antara lain sebagai berikut:

(=
a. Teknik ganti adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengganti bagian

tertentu dari satuan bahasa terkait dengan bagian lain yang sesuai.

b. Teknik lesap merupakan teknik yang dilakukan dengan cara menghilangkan,
melepaskan, atau mengurangi unsur tertentu dalam satuan bahasa yang
bersangkutan

Teknik sisip adalah metode yang dilakukan dengan memasukkan unsur

%

tertentu di antara unsur-unsur bahasa yang sudah ada.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak peneliti mulai mengambil data pada surat
kabar Riau Pos pada bulan Februari 2025 hingga penelitian ini selesai

dilaksanakan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kesalahan berbahasa

p%a tataran morfologi pada surat kabar Riau Pos tahun 2024, penulis menyimpulkan

Z

bghwa terdapat lima jenis kesalahan, yaitu:

2]
=
QO

j4Y]
c

1. Penghilangan afiks

- 2. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan

3. Peluluhan bunyi bunyi konsonan yang tidak tepat
4. Penggunaan afiks yang tidak tepat

5. Penggunaan kata dasar yang tidak tepat

1. Penghilangan Afiks ditemukan sebanyak 30 kesalahan, yang terdiri atas:

a.

T

0 AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)S

Teyns j

o

Ty wisey jueig

Penghilangan prefiks me(N)- sebanyak 17 kesalahan, yaitu:
1). Alomorf meng- terdapat 4 kesalahan

2). Alomorf me- terdapat 7 kesalahan

3). Alomorf men- terdapat 3 kesalahan

4) Alomorf mem- terdapat 1 kesalahan

5) Alomorf menye- sebanyak 2 kesalahan

Penghilangan alomorf ber- ditemukan 8 kesalahan
Penghilangan prefiks di- ditemukan 2 kesalahan

Penghilangan sufiks -an ditemukan 2 kesalahan
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©

eg Penghilangan konfiks meng-...-an ditemukan 1 kesalahan
-
o

2§_Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan
4]

SPada bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan ditemukan 2 kesalahan

=

3Peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh
Z
wPada peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh ditemukan 1 kesalahan
(=

w

4§Penggunaan Afiks yang Tidak Tepat
E'Kesalahan ini ditemukan 3 kasus yaitu :

a. Penggunaan sufiks -ir ditemukan 1 kesalahan
b. Penggunaan sufiks -isasi ditemukanl kesalahan

c. Penggunaan konfiks -nya ditemukan 1 kesalahan

5. Penggunaan kata dasar yang tidak tepat

Pada penggunaan kata dasar yang tidak tepat ditemukan 1 kesalahan

Implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang kesalahan

berbahasa pada tataran morfologi dalam surat kabar Riau Pos tahun 2024 ini dapat

dTUER[S] 3383

difadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran bagi siswa MTS/SMP. Materi ini
=
rgevan dalam konteks Kurikulum 2013, khususnya untuk semester genap kelas VI1II

wn
pada pembelajaran teks berita.
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Materi ini dapat dimanfaatkan untuk mencapai kompetensi dasar:

3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan teks berita (yang membanggakan dan
memotivasi) yang didengar dan dibaca

4.2 Menyajikan data atau informasi dalam bentuk teks berita, baik secara lisan
maupun tulis, dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, serta aspek lisan

(lafal, intonasi, mimik, dan kinesik)

Saran

1. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
memerlukan upaya yang serius dari pengguna bahasa itu sendiri.

2. Pelatihan dan pendampingan bahasa Indonesia perlu diberikan kepada
penulis dan penerbit surat kabar untuk memastikan penggunaan bahasa
yang efektif dan akurat

3. Pembentukan tim ahli bahasa dapat membantu memantau dan
memperbaiki kesalahan berbahasa dalam media cetak

4. Pembaca yang ingin memperluas pengetahuan tetang analisis kesalahan
berbahasa dapat mencari literatur yang relevan untuk memperdalam
pemahaman mereka

5. Mengingat keberagaman suku dan agama di Riau, kesalahan morfologi
yang terjadi dalam pemberitaan terkait isu-isu tersebut dapat
memperburuk pemahaman pembaca dan menimbulkan interpretasi yang

salah terhadap berita. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
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ketepatan penggunaan afiks dan morfologi agar pesan yang disampaikan
untuk menjaga objektivitas dan menghindari bias. Kesalahan morfologi
dapat mengubah makna kalimat sehingga berpotensi memicu kontroversi

tetap netral dan akurat.

6. Dalam konteks politik, penggunaan bahasa yang tepat sangat krusial
atau konflik sosial.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Kasubdit V Siber Poida
R Kompol Fajei mengata-
kan, pihaknya mengerabkan
patroli siber 24 jam untuk
memntan akun-gkun med-
505 yang berpotensi menye-
harkan konten negatif

“Kami imbau peserta

Pilkada dan masyarakat
untuk tidak menyebarkan
informasi yang belum tentu
kebenarannya agar situasi
tetap amun dan kondusif”
kata Kompol Fajri Senin
(212),

Fajei menegaskan, Satgas
Siber Polda Rizu akan men-
indak tegas akum-akun yang
melanggar aturan, seperti
menyeharkan hoaks, ujaran
kebencian dan SARA.

“Tinedakan tegas bisa bers-
papemblokiran skun bekerja
sama dengan Kemenkomin-
fo, hahkan proses hukum jika
kentenmya memenuhi unsar
pldana,” ujar Fajrl

imbasnya,

pangkKan
11 Kecamatan

andi usai menghadiri
vasi Teknologi Tepat
gkalis, Rabu (4/12).
capkan terima kasih,
beng karena tidak
ciptakan golongan
tetapi menciptakan
aru dan mau bekerja
n Pemkab Bengkalis
yantu masyarakat.
ini harus kami duku-
nengajak semuan-
mangat belajar dan
1 hal-hal baru serta
ngkan inovasi yang
Ita serlus menatap
{epan dengan meng-
»anyak mungkin dan
wan teknologi secara
Arapnya,

" Bl

1Y WIse) JlIeAg uejn

Kadis PMD Bengkalls Ismall
menyebut, teknologi sangatdiper-
lukan, teknologi vang diharapkan
it tentu sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

“"Kami harapkan Posyantek
bisa mcﬁm'uLnTETwmukan te-
knologl yang bisa mempercepat
vang bisa meningkatkan produk-
tivitas masyarakat, Peningkatan
produktivitas akan sebanding
dengan peningkatan pendapatan,
peningkatan pendapatan akan
menghasilkan penambahan ting-
kat kesejahteraan begitulah terus
kita lakukan sehingga sumber
daya dan potensi yang kita miliki
bisa kita kelola dengan baik untuk
sebesar-besarmya bagi kemakmu-
ran rakyat” jelasnya. (ksm)

Tingkatkan Patroli Media So

PEKANBARU (RP)- Subdit
V Siber Ditresirimsus Folda
Riau meningkatkan patro-
I siber usai pencoblosan
Pilkada serentak 2024 un-
tuk mencegah penyebaran
hoaks dan ujaran kebencian
di media sosial (medsos).
Ini dilakukan sampai pen-
etapan suara terbanyak di

Kasena i, Fagni
bau masyarakat u
mudah percaya de
barkan informasi
erima darl meds |
diminta untuk be
dan mengecek Kt
formasi yang bedu

*Pastikan infon «
diterima valid d1 "
dari sumber ter |

Kompod Fajrimu
kan, patroli siber
mendeteksi pote
paste informasi | -
Mnlsvxgdm:b! r

# B2 Tgiatan |
P el hataays,

REESFEEES

SEZ=

o
=
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Cegah Maraknya Peredaran
Informasi Hoaks

BAGANSIAPIAPL (RF)

Mencegah marskmya pere
daran informasd hueks, Pe

merintad Kahugstien | Pem
kab) Rokan Hilir (Henil)
melalul Dinas Eomunikesd,
Informanika, Ssaristik dan
Persandian (Disboneafotiks)
menggelar rapat keandinast
persiapan pembentuban thin
Sape Berwh (Saber) Hoaky
bersama bpolsian, Selisa,
(10/22)

b b -

raro I!IWA. Iop.ln Mnn I-H.llh Rohil e

Rapas dlnda um Keanin.
&

Rtin Hedufl ik

dan jajaranra ser perwak
oo Samveshrinn Podres Rukdl
India Gusarnan menyums.
paikas verima bl bpada
pduek Potres Rubit yargselah
Dersediu hadle dadam rigut
peedsssnd fersebul,
"Albamdalitlak Kass)

Diatokanuys, tipues deei
rapat tessehut adalah usk
menylkapl perkembangan
o tergah musyardar Rehil
yang sasgpal dinasmls dadam
nxuwhpl ;-ukmhuupm

Sodsalks

hanks d Baganviapéapl, Selata (1122024).

Sebenoio San sehagaiony

Meacrgah hal wersel
werangnya, Pemkab Bo
akan segera membens
s Khrusus dilass peny
gacan hoels gl Boddl b

I

gritna bandh ke
peowakilan Pokes Xohil
yieg sudeht bersodia hadie
daless penduahean kolab.
seead dae hemitrass dalam
mencegah pormyvbanin in-
T hoths yang ada i

ulnﬁ:manlnkmunﬁnl
yany mans serog kel st
b dseharian gy
T dlan wasnber yang jelas
seliepza moenjadi infoomas
puabas (hrouika ), pentipusen, fe.
raah s hugeetan dan ujaran

yang i
s soshdl g e
Tinars yoeryg imenboobedl bion |
eesabiens din hegadcbim d
sangat eerugikan sy
ssaupun personad desy
vujedn pengiirisgas up
msmepan oy mogaiil{ ke

daty toely

Tingkatkan Patroli Media So

PEKANBARD (RP)- Subdit
V Stber Ditreskrimsus Polda
Riaw meningkatkan patro.
i siber esai pencoblesan
Pilkada serentak 2024 un-
tuk mencegah penyebaran
hoaks dan wiran kebenclan
di media sosial (medsos).
Ini difakukan sampai pen-
etapan suara terbanyzk di
Kru

Kasubdit V Siber Polda
Risu Kompol Fagri mesgata-
kan, pihakeya mengesahkan
patroli siber 24 jam untuk
memantau akun-skun med-
50 yang beepotensi menye-
hatkan koosen negatll

“Kami imbau peserna

——

Pilkoda dan masyarakat
untuk tidak menyebarkan
Indurmasi yang belum tentu
kebenarannya agas situasi
tesap aman dan kendusif’
kata Kompol Fajri Senin
(22

Fajrl menegaskan, Satgas
Siber Polda Ria akan men-
indak veyes akun-akun yang
melanggar aturan, seperti
menyebarkan hosks, ujesn
kebencian dan SARA,

*Tindakan togas isa beru-
pa pemblokaran akan bekerja
sama dengan Kemenkomin-
i, bahkan proses hukum jika
kontennya memesbr unsur
pidana” ufar Fajrl

Karena iu, Fagei
bau masyarakat u
muedah percaya éi
barkan infornsasd
erima dari meds
disminta antuk be
dan mengecek ke
foemasi yang belu

“Pastikan infion
direrima valid da
dani sumber ter
imbaunya.

Komped Fajri mi
kan. patroli siber
mendeteksi pote
paste informasi |
hoaks ey disebes

 aca Tighatan
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welurals O untus

i L2
“harmbaran tersobat

e
N
B N N TE R

Wujudkan Ketahanan P

PEXANBARU (RP). Pem-  (Setchapmov) Riau M Job S
peov Riow mengajak seluruh  niswan st Rapet Koonias
wmsur serkait uneuk b (Hakar) bakas perce “Untak |

mewnjudkan ketahanan
pangen dan kelestarian
bantan. Dua hal terseban di-
pandang penting karenn
sengat berkaitan dengan

atant ingdementasd pednmn-
arsondal ol R, Rabu{11/12)

Lebdh lanjut dikarakan-
nya, Peenprov Risu sendint
mendubung kepum nl lou

semua pituk bis b

Mo PeRanbane s
amplonn Juciwal pe-
Lo sescan jasd
o, by dlaboskoan
nya. Langkah ol
yang sah F-L PO RN sl
yung cdapat
untuk mcmm..-.n--«qmmu.n

dati punya SOP
dihsphases pomangkosn
Kadan beily *OAP Bark Kite
akat dif sekd
menjagn ko

bmpny;. rat Uiage brurmgshouns
Iy Mr borind narkooikas

"Mt ks gujudian beta- - gan maksémai dan prhlmn tnj akan m. ditoraban fus
Banan prgn sueyapunselewiileibiospat  tsipasi Ity Dot g bukis
ik kescieran misyar M job menjelakan, e akat dengz b tormanuhs vang
akat. Prinsipaya kits harus  cepatan implementasi per-  pergeloliny laker fugon -
kedaborid bersamaveupudian  hutanan sosis inl bermmn Sehingga, ™ naskociia jenia
masyarakat sefalitef TR untuk mengelols sumber yugumlm:mu o
Besruin pengan yang balk, e dirys hutan yang berkel T Ao ATy ey
beatan lestart,” wpr Avisien [ Juzan, Selain ity progmm  maksimilb poncarsan arang
Schretariae Daerab Provins  Inl dapat memberfkan akses  {sol) (',‘;;:, Keleyang

Takukhan prorangbnsan don
gun mencart jalan yaong prs-
oritas T aoapnya.

Apuluul Mk atabkannya,
sda bheborupa pohaon pe-
Thratunng yans sadab bherusio
tus yangg rawan tumbang.
Namun DLHK Ko Poka -
v branys oethikol dun
mranusddn perrian et han
SONRINERES MO BUAr peoses
pemanghkasan pobhon pe-

Hodung o
timal. Me
pihakoaye
mimbontanl
herikan pe
kepada me
TRt ud
tak e lak
teshadug g
swearm apel
Inlankan
Ty mra b

Dua Unit Kios di Jal
Hangtuah Ludes Terb

Sambungan dari hal.®

Pl Kepabn Dins Pormacaen
Waebunkaran dan Ponyelanmataen
COPKF) Kot Pekanbans, L
Suryand rmoeoggatakoan, et
divinya meondaparkan adanys
Sagprorraen qul-uLunan webitar
abonad 22 00 WIS, o Lurgpeaaniyg
ey borabkan prer s teed v

uk han

WIn, Koew
langsung
mhukan pre
b Tokasi”
Sabeu (77135
rjetaxl
Wpaya pres
pihakoys
ke okl
balkuran o
rescin, Apl
v dar

2 o
. oo Larggsas
VRS PO B
Penigos lnngsung ey
webttar proanl 22045 W
tiha i lakash pukal 2249

e pundin
penyehab b
nys baelum
Karona se
olely pihak

Sambungan dari hal.9

didampingl Penjatiat (P)) Ketua Tim
Penggerak Pemberdayaan dan Kessjahterann
Keluarga (TFP-PKK) Provins! Riaw, Zaliana
Rahman Hach,

Dikatakan Asisten It M Job, simulasi tahap
ketiga di SMEKN ) Tambang ink dibagikan
300 porsi kepada siswa. la menambahkan,
makanan yang disediakan telah dipgastilcan
memenubl standar gizh

“Alharndulitian, Warvd telah melaboskoan
simulasl tahap ketiga untuk sekolah SMA
dan SMK sederajat o Provins! Hiau. Saat ind
ol SMEN T Tambang telah kami berikan 300
porsi makanan kepada siswa. Tentu saja kami
sangat memperhatikan gizi makanannya”™
kata M Job.

Sementara itu, Pj Ketua TP PKK Riau,
Zuliana menjelasian, + sobolumnys untuk
simulasi tahap setu dan dus telah subses
dilakukan di Kota Peukanbaru. Olah karenas
1w, program ind adalah langkah awal cdart
polaknanaan kebijakan yang akan diperiuas ke
sekolah-sekolah lainnya.

“Sebelumnya sudah doua kall ki Lk
pembenan makan gratis untuk sekalah
di Kora Pekanbaru. Sehingga. had inl kita
mencoba di luar darl dacrah Pokanbaru,

. e e G e

Pemprov Bentuk BUMD Urusi Sektor

Sambungan darihal $

Melalui pertemuan iné, Pempeay
Rl bersama jajaran PT Riau Petrolum
membahas siok pangan hirgga
berbagai tantangan yang akan dihadaps
|ika anak perusahaan dan BUND di Riau
Inf terbentuk nantinya.

“Sita sepakat pembentukan anak
perusahaan BUMD ini harus dipercepat,
kaian yang dlakukan oleh tenzga ahll
hans seqera diselesaikan. Melalui anak
perusahaan inl nanti kita akan ahakan

N

kerja sama dengan pemerintah daerah
(fan para kelompok tani” katanya.

Lebih &anjut i2 menuturkan, anak
perusthaan BUMD ini akan menjadi
pionir untuk menekan angka inflas
Serta, lanjutrya, menadi instrumen
tialam mendukung program presiden
terkalt swasembada pangan

"Welahs anak perusshaan inl
nantinya, kita harapkan dapat
memperhuat ketahanan pangan di Riau,
menjadi instrumen pengendaian inflas),
membangun sentra produksi pangan
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Imbau Tidak Berliburan
ke Daerah Rawan Bencana

Sambengan dari hal. 12

stewa harus hembal ke ve-
holah pada 6 Jeemari 2025
Rentang wakiu iy mer-
upakan dus pekan dan
bertepatan dengan Natal
2024 dan Tk Raru 2625
Maka berpeunng besar para

showin ahaan Hivar pasjaeg dan
ada yang pulang kampung,
“ladt memang tdak hisa
larang. naman rmbauan
TErTrRsuk ke par guna
Mukarryn kitn innhes susperys
tidak meagunjungl daer
e tleeral ynrgg rowan ben
cana,” e, (end/llo)
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Diteken P
2025 Rp:
(Karu-  Ridar Firdaus Ginting,
Pengupabi Frdaus Dalam pefaksanaan rayia
:""’I ""“":' Kepala  hingga dilakukan pengge-
‘;:: :‘"'I:“'l an Ru-  ledahan badan, dilaksana-
hase wanda, kan dengan baik, aman dan
Langkah hanan, tertib, serta humanis. Hal
menami wed @subs)  fru diflakukan untuk meng-
nharu 225 = | Soroz  hindari tefjadinya gangguan
doaphoch gjaran  keamanan dan ketertiban di
Nima (dofl} Rutan
sanann “Saya sudah perintahkan

rahwa,
apakan
sebagal
‘tibkan
lari ba-
IE yang
an kea.
n' ujar

Ly Qg ek
Feneatur tia

agar pelaksana razia dilak-
sanakan dengan baik. Lang-
kah-langkah humanis selalu
digunakan. Jangan sampai
WBP merasa terganggu den-
gan kegistan yang kita lak-
sanakan,” ungkapnyi.
Sedain it kepada tim yang

0 Swalayan
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melakukan razin juga disam-
paikan agar berkoordinasi
dengan KPR, apabila ter-
dapat hal-hal yang dianggap
perlu dipertanyakan. Selain
itu, kepada WHP jugs sudah
disampaikan untuk terus
menjaga keamanan dan ket-
ertiban selama menjalani
pidana di Rutan Rengat
Karutan juga menyampai
kan terimakasth kepada WBP
yang sudah menjalankan
program-program pembi-
naan di Rutan Reagat den
gan baik, "Mari sama-sama
kita jaga kondisi Rutan Ren-
mﬂ‘:u tetap aman, tertib dan

kondusil,” pesannya.(gem)

Pt wab Sempe Satwnm iy Mg | | Seie ‘ == "
L -wm*_.mw"‘ v«vav gop v ki | | pemisectems {T /Rw
“Kami berharap bantuan ini dapat per
meringankan beban para pelajar pra
untuk memenuhi kebutuhan biaya Lak ] d lk P ]
perlengkapan sekolah, khususnya Abd a wa an emanggl
ik T sekolah, B n, kami se- Siab |- | karyawan oleh sejum-  dabino M!
tiap tahunnya telah menganggarkan pen ] lah perusahaan. Diungk
bantuan perlengkapan sekolah bagi W | "In sya Allah, awal memasti}
pelajar anak yatim dan tidak mampu. van 4 | pekandepankamijad- pun kend:
Seperti buku, tas dan sepatu. Selain ’ walkan pemanggi ;:n :‘z‘;“l:’-l:g;'
2 o . selurun pengusaha . i
itu, kami juga me‘mbenkan bantuan ingkitin vang16lah | Kin fobay
uang tunai ini setiap bulannya sebe- menyalahi aturan, yak-  potensi te
sar Rp300 ribu,” ujarnya, nimerubah kendaraan  lalulintas,
In sya Allah tahun depan seluruh FERRYZULKARNMN bermotor yang men-  Khusus
AR o MY Gapst it [iiriin | Dl ey nhghetns 2085 vy
I X . ; <endaraan b ‘ 5y
Iengkapan 59}_‘01“"‘ Saya berpes'an INC ng disulap karyawan,” kata Kepala Dishub  kendaraw
anak-anak rajin sekolah dan belajar. eli | angkutan  Pelalawan Ferry Zulkarnain Fas-  makin me:
Saya selaku bupati akan memperha- Din
tikan supaya kebutuhan kalian bisa
dipenuhi oleh pemerintah. Saya yakin wal]
kalian akan jadi orang hebat, kalian selt .
akan_jadi orang yang berguna bagi ang
nusa bangsa dan agama,” katanya. Seir
Selain fokus meningkatkan kema- pek
juan bidang pendidikan, Pemkab ters
Pelalawan juga akan meningkatkan sern
pengembangan bidang olahraga. ang
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hui, Juapan airdan PT Meskom
ini sangat besar. Untuk itu,
masyarakat meminta agar
ditakukan normalisasi parit-
parit dan gomng-gorong,
“Kalau bisa ada normal-
isasi dari kabupaten atau
dari perusahaan, Sehingga
wilaupun banjir, namun
tak begitu lama merendam
rumah warga kita,” harapnya,
Sementaraitu, Kepala Pelak-
sana(Kalaksa) Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah
(BPBD) Bengkalis Sufandijuga

menyebutkan, saat ini kondisi
cuaci ekstrem, terutama cu-
rah hujan yang cukup tinggi,
sehingga membuat banjir
menggenangi rumah wargi.
“Makanya kita mengim-
bau tetap waspada, Jika ada
kendala pengungsian kita
akan siapkan tenda darurat.
Namim saat ini belum ada
yang terdampak parah atau
sampai harus diungsikan,
karena hujan deras hanya
merendam rumah beberapa
jam saa,” ujarnya.(muh)

suru Penopang Kemajuan Bangsa

vy Diisi Bakti
1 Kesehatan Anak

PELALAWAN (RP)- Hansan
Karyawan P'T Riau Anda-
lars Pulp and Paper (RAPT)
mecayikan 57 ahun berdi
rinya Royal Golden Eagle
(RGE) Growp, Sabtu (30/11),
dengan beragam kegiatan
i dus Jokesi, yakni Camp
Polalawan Estute Sourk (PES)
dan Camp Pelalawan Estate
North {(PEN)

Pada harl inl, yang mera-
pakan acurn pembuka rang-
Kaian keglatan RGE Found-
er’s Day, digelar bako sosial
dan sederet keglatan lninnya
vang berlangsung dalam
sunsana penuh semangast,

keborswmann, dan kamit-
men wihadap peTThongy -

Serrkelierjusann yarg sarmt
dengan upaya pemenulusn
hak asss! manusia (FLAM)
bagt komunitas intermal pe-
aasnhaan

8 slaggan F vy s
Day " The Meove You Glve, the
More You Have rangkalan

acara Inl Jjuga diltkuti oleh
berbagm elemen, tormasuk
munejemen, rolswan, kar-
yawan, serts para pekerja
Ininnya.

Keglatan dimulal pukul

= Baon Povayawr Hadaman 10

.9 yang digesakkan oleh gurn-

st

Juga
anget,
‘banan
para
don
ak

fmu,
un
asa
mben

pha
"asl
sadapi

lonesia
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guru hebat, Indonesia dapat
tumbuh menjadi bangsa
yang tangguh, berdaya
saing, dan memiliki Karakter
u |

Pendidikan yang
Berkualitas akan melahickan
individu-individu yong

tak hanya cardas dalam
pengetahuan, tetapl

Jugs memiliki integritas,
kemampuan adaptas:,

dan rasa WangouTy T
terhadap negars,

*Guru merupakan tlang
panyangga yang menopang
hemajuan Bangsa, tanpa
1anda jasa yang membekall
murld-murid dengan ilmu,
karaktar dan nitai-nilal
kehidupan” ujamyas,

"DI tangan guru yang
habat, labir gonerasi muda
yang tidak hanya pandal,
tetap juga mengedepankan
integritas. keberanian
dan semangat untuk
berkontribusi pada

Al @M
imbuhnya \

Menurut Bunda
Paud Provinsi Rlau diel
madermn i, tantangan

dunia pendidikan sem muan ini, para pan-
kompleks. Maka darl ity lebih meningkat-

guru dituntut tdak ha
menyampalkan materifipetensi terhadap

pelajaran tetapl uga njan tugas selama

POMbDIMDING Mmaugpan
mativator, anaan MTQ yang

sengan toai fer aksanakan nanti.
semangat yang tidak rtera tidak terpisah-
Pt i woqT1 majelis hakim,
PN o rofesionalitas dan
I U n -
pefb:\q::nn e .;ik seorang panitera
sebagal momen untul X
mengharga: pcvjunnq.l::;]ga Apa lagl Panlt
qum:w:a s“cb\:’.)h pah seorang petugas
yang kuat dinilai darl i
i yan e Adah mengetahui
dan pendidikan yang 181l penilaian para
berkualitas membutul
gunis yang hetiat™ hakim,” harapnya.
pungkasnya {sol}

la mengharapkan, pelak-
sanaan MTQ tingkat Kabu-
paten Bengkalis yang akan
diselenggarakan dari 13-22
Desember nanti di Keca-
matan Mandau dapat ber-
langsung lancar dan sukses.

"Berikan kontribusi ter-
baik kita bersama sesuai
kapasitas dan tanggung
jawab, sehingga kita semua
dapat sama-sama menyuk-
seskan perhelatan MTQ
tahun 2024 ini,” harapn-
va.(ksm)
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Lapoman ABU KASIM, Bengkalls  Lapas Benghalis, Repolisian, serta
' o ‘ TN], dengan memeriksa setiap TEMBILAHAN (RP)- P} Bu- Tak lupa pula dia men. ¢
GUNA menghindari peredaran  sudut kamar warga binaan, gung pati Indragiri Hilir (Inhil) H  gucapkan rasa terima kasih s
dan pengrunnan narkoba, balk di tikan tidak ada barong Evisman Yahys mengajak  kepada selurub plhak yang
kalangan petugas maupuan wargn  werlarang seperti nackoba, senfata serta berpesan kepada mas.  telah bertungkus lumus &
hinnan pemasyarakatan (WRP),  tajam, maupun alat komunikasi yarakat untuk senantinsa  menyukseskan Pilkada ser-
Lembags Pemasyarskatan(Lapas]  ilegal memberi dukungan dan  entak beberapa harl lalu, ¢
Kelas UA Bengkalis melakukan  Selaln o, kata Lukman, pi- mengawal pimpinan yang  Baik KPU, Bawaslu serta
ruzin bersama Aparat Penegak  haknya Jugs melakukan tes urine terpilih pada Pitkada 2024, pihak keamanan yang di-
Hukum (APH) di dalam Lapas, terhadap sejumlah warga hinaan Hal ini dia sampaikan  punggawai pibak TNI/Polri 1
Senin (2/12), secara acak dan petugas Lapay saut memberikan sambutan  maupun pasukan gabungan. g
“Inl memang ratin kamd gelar,  Benghalis Langkah ini bestuf pembukaan Rapat Pleno “Sehingga kita diaprestasi  §
| untuk ] untuk detekst dan menceg- Terbukn Rekapitulasi Hasil  oleh Kapolda Riau sebagai |
peredaran narkoba, setta mence-  ah penyalabgunaan narkoba di Penghitungan Suara Pik-  daerabyangsejuk” jelasaya. ¢
gah pelangzaran lain di lieghn-  dalam Lapes. da Inhil yang dilskukan 27 Karena terwujudnys Pilka- 8
gan warga bingan. (ol jugs bubti  *Kegiatan ind kemnitmen mewu- November 2024 lalu, Senln  dadamai di Inhil, tidak lepas ¢
\mﬁu“nmd&mm Judkan hpafm darl (2.:"1‘.’). dari peran TN/ Polr yang &
Lapas Hengkalis e narkoba. Kami tdak akan mem- m{;g:‘;:""‘g{“ﬂ:" “’h“l"fﬂ m"'(“il"@ l::,"l‘ldluns.l‘:l‘l‘? l
tempat peredamn din berikan tolerans techadap segala ' asudoh memasuk etua Syamsul s
man o g reram o Qi erseivacdieny -4 s rekinpitulasi terbuka di ting:  Masjan mengatakan, kesuk- &
maupun petugas” wjar Kalapas  Tes urine ind adalah bentuk kese- kat Kabupaten Inhil. Siapa-  sesan pesta demokrasi ber- g
Bengkalis Mubammad Lukman,  riusan kam dalam menciptakan pun yang ditetapkan nanti,  kat sinergisitas dari panitia 2
Selasa (3/12) lingkungan yang aman dan hebas  PERS mari kita dukung sama-sa-  pemilihan di daerah yang «
Razin yang medtharkan pecugas  narkoba tega Kabapss (gem)  men ma,” kata Erisman. telah menjalankan semua
A

resmi ke Penjabatr wali Kota

(Pj Wako) Pekanbaru.

"Kami sudah menyam -
paikan laporan resmi.
P wWako sudah tahu, beliau
akan diskusi dengan kepala

BPKAD,” unglkaprnya.

Dijelaskannya, seccara me-
kanisme, SPBU menagih ke
UPT Trans Mewtro Pekanbaru
dalam bentuk invoice sesuai
jumilah pengisian di SPBUL
Lalu UPT memproses poen-
cailran dengan menerbitkan
SPP dan SPM, selanjutnya

diajukan ke BPKAIDD.

90}
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Ia juga menambahkan,
blasanya jumlah bus T'TMP
vang beroperasi melayanl
masyarakat Pekanbaru se-

Cari Plh Sekko, Kepala c"e

Sambungan dari hal. 9

bDakal segera monunjuk Pih
Sekda Pekanbaru guna kelan -
caran roda pemerintahan.

Pasalnya, Plh Sekda di-
mnjuk seiring adanya surat
rosmi dari KPK, vang men-
vatakan vks Sekko Poekan-
baru Indra Pomi Nasution
ditetapkan sebagai tersang-
ka

“Tadi pagl kami sudah ko
munikasi dengan KPK, piha
Cmengatakan hart ini dia
mengeluarkan suratitu (ke
orangan torsangka, red), Darl
BEN jJuga membolehkan Plh
(Sekko, red) dulu,” taturnya.
Ia menjelaskan dalam
waktu dekar dirinya beren -
cana menunjuk Plh Sokko

Palk

tually me-
myvae kerja
s aantara
» Riuu se-
i toknis
wtan dan

"Kaml akan

Terima Penghargaan dari Diskes Kampar

iy, Juga berencana unmuk e -
periuas ke samma dengan pe-
nerintah dacrah Luinnya dan
melakukan pendarmpingan
kescehatan di wilayah-wilayaly
latny, ticdak havoya di Kabapoaton
Kampar.

“Peran akuif ¥
menkes Rian o
ingkatkan pelay
hatan, pondam,
mengatansi isu-b
torutamas dalam
stunring, mew

. parchn Kota Pokanban, karena memberikan
lekes Ke saat ok kasus jantang tervingsl Int kepada maoer
Peran so- di Provinst Riau ada Ji Kote e here ter sl ks
kobijaban Pekanbary, Selain loa, kami dang poodidikar
o dacraly, Jugs uboan tetap fokus pada ujareyse.

EAT PO UpaEYa penurunan sfeeerding Dr Asmara b
nsformasl tambabhnoyva. depan korja s
uk porce- Kopala Dixkes Kampar DDr Dinas Kesehata
stuanring. Asmara Flrrah Abadi MM en Kampar da
ehkoy Ka- mengungkapkan, peng- Kemuenkes Ru
a berper. hargaan tersebur diberikan in langgeng o
o kepada Poltekes Kemenkes inovatifl, teruu
atan jJan- Riau sebagal bentuk aproe- menurunkan an
n dongan siasi utas peran akuif mereka serta angios ko

nh dalaom
sl unoak
luh kosea-

skox Hinu

Pekan —
it pit & —3
kuan ra ¢

dalnm meningkatkan pe-
layunan kesehatan, terataman
dalanm pulayanan primer
Aan Penanganas sreeting ai
Kabupatun Kempar.

anak. “Vokus u
adalah menuru
ateenstivgg dun
kKesceharan iba
tutupnya. (def)
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Sambungan dari hal. 12

siswa harus kemball ke se-
kolah pada 6 Januari 2025,
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Narkoba di Simpang

1 Tua Ditangkap

n dari warga bahwa
ka sering melakukan
isi narkotika di Sim-
usun Tua,” ucapnya.
laporan itu, tim
1g bergerak cepat un-
akukan penyelidikan.
perlu waktu sekitar
m lebih, keberadaan
berhasil dilacak dan
akukan penangkapan
erlawanan. Atas pen-
anitu, tim Polsek Ke-
menemukan sebuah
kaleng rokok yang
atu plastik obat warna
i dalam plastik terse-

but, terdapat tiga bungkus
plastik klip berisi narkotika
jenis sabu.

Selain itu, ditemukan juga
tiga bungkus plastik klip
kosong. Semua barang bukti
diakui milik tersangka yang
rencananya akan diedarkan
kembali. Pelaku juga meng-
akui, bahwa narkotika jenis
sabu itu diperolehnya atau
beli dari seseorang.

dentitasnya sudah
dikantongi dan masuk da-
lam daftar pencarian orang
(DPO) Polsek Kelayang"
terangnya.(kas)

judkan Generasi
lonesia Emas di

JAN (RP)- Py Bu-
gird #lilir (Inhil) H

lanjvt Ensman, wawasan
skan semakin luss Dengan

‘ahys mengatakan  demikian dia juga berbaap
nojukan sumber  supays Bunda Literast Inhil
usia (SDM) maka  dapat memotivas anak-anak
vujudban generssl  untek mencintal bukn dan
dui gerakan mem-  budaya literasi,
literisasi. Meningkutkan kecintsan
disampakan Erts-  aoakserbadap dunla titerast,
nsafab satuagen-  perlu adanyas dukung dan
4 Liverast di tnkil,  peran orang Tha. Aninyw,
Ink Karenn mem-  peran Orang 1k sangat str-

itk

Inhil
sejak dini,’ sambungya A habis
Hai itu diukini Ernan TO1% habis
salubsatu upaya mem
takan generasi emas.
ite Bunda Literasi lnI o
Jugn mengahs Jaga utl ol o Tl ea -
tanggungjawab dan 3 1i Koa
bersinergi dengin peme (f{periv-
tahy uneuk meogembang e
beacliyn membaca
“Bunda Literast sl searang
mativator yang bergeraN vy a ind
ransh kipana haras

‘upakan sumber
| yang bermuara
npgdatan SOM yang

egis yang selaly i
wakiu untuk mengarahkan
anaknya ke tempat yang

1 berdedikas!, posiui,
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KEFPALA Kantor Wilayals Kemente- S——
vlan Hukum dan Hak Asas)t Manusio = 25
(Kakanwil Kemenkoombum ) Biea Baoad) oy
Argap Sitangkls moresmikan Kapal
Patrelt Iprant Selatgp mrgs berrus-
ma Bhumi Pura Kstarka
Kapal bettangsung a1
Polindo, Kota Duanal, Sab (7/12)
Tuorur hadir duban porvsmban tecso -
bt prevjalant Grpoed o srtmrsny s Anlis
Febmbgrasian AhD Uvarrsa Arvh Bodijon
o dan Ramily HS, Kepa Fivislk AA
minisivasi Johan NMana 3. Koepala
Divisl Pomasynrakatan Ieky Dwi
Binntoro, Kepala Divisl Ketmigrasian
Man Arie Yolinnse Dl Putrva, sorts -
Kepala UPT migrasian so-Riaw
dan Kepals LIDT Pomasyarakatan o) SERAH
Rorm Damsi hepad
“Nama Bl Pora Ksstets ot -
L v e rnendalar it e e
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negarn” ajarnys Kalkanwil Budl Argap Kantor
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Biasanya ia hanya menge
Tuarkan uang tak tebib darvi
Rp10.000 untulk duaa kali
poerjalanan namun kind an-
tuk menuju ke Rumbai tepat
nyva ke Jalan Yos Sudarso ia
harus menghabiskan aang
lebih darl Rp20.000 untulk
sokali jalan mongeunakan
ajelk aonline,

"Kesal sudah jJelas. Meoerve -
ka main tidak beroperasi
sconaknya saja kami po-
numpang ini dibiarkan
terlantar dan mencard
kendaranan Iain. Seharusnya
mereka yang bortangeuing -
Jawab kalau begini. Bukann-
va hemat malah keluar uang
lobibh jadinya,” nchpnva. (dof/
nvi/vis)
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gkatkan Pengembangan Wakaf Prod|

seluruh sektor pere-
i Riau. Kemudian
an regulasl dan tata
elembagaan wakafl
iemastikan kepatu-
adap peraturan yang
Selanjumnya akse-
mingkatan kualitas
erja sumber daya
L (SDM) amil zakat
r wakaf.
n hal peningkatan
sDM, BWI Riau telah
melakukan sertifika-
atusan nazir wakaf
niliki beberapa ase-
[nasional” sebumya.
jutnya, untuk isu
lainnya yang diba-
nl Integrasi wakaf

Py

dalam akselerasi digitalisasi
perwakafan. Serta kontribusi
wakaf dalam pembangunan
ekonomi nasional.

Mewakili Pemerintah
Provinst Riau, Kepala Bidang
Bina Mental dan Spiritual
Biro Kesra Provinsi Riau,
Sofyan, memberikan apre-
siasi atas upaya BWI Riau
dalam mengembangkan
wakaf. Sofyan berharap BWI
Riau dapat terus berkontri-
busi dalam mensejahterakan
masyarakat rfielalul pengelo-
laan wakaf vang optimal.

“Kami berharap BWI Riau
dapat mandirl dalam men-
Jalankan program-program-
nya,” ujar Sofyan.

Rengat Salurkan
AA2.560 KS Beras

seann (3UI0N0),
Fhasbume Moy
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Sambungan dari hal. 9

Nasriadi mengatakan pros-
es penyitaan ini dilakukan
setelah tim penyidik melaku-
kan penyvelidikan menda-
Iam terkait dugaan korupsi
SPPD fiktif tersebut, Flasil
penyelidikan menunjukkan
adanya indikasi kuat bahwa
uang hasil korupsi diguna-
kan untuk membeli aset-
aset, salah satunya adalah
keempat unit apartemen di
Batam ini.

HK Gelar Operasi

Sambungan dari hal. 9

menggangpu kelancaran lalu
lintas di gerbang tol mau-
pun mransaksi pembayaran.
Seluruh kegiatan berlangsung
dengan tertib dan lancar.
HK terus mengimbau
seluruh pengguna jalan tol
untuk senantiasa mematu-
hi peraturan yang berla-
ku, berkendara dengan ke
cepatan yang aman, dan
selalu memerioritaskan

wnenemildirian Toko Swalayan
ai RT/RW

untuk meng

ringanpelpls Sesu

tindak pidagy ey mee
tegas Nasriagid Hiki {lahil]
Penyitaan b Yahya mengs

s |jwkan peodistan
il korupsi m "8 = )

satu upaya g, Ruang Wilayah
untuk mem g lescasa Dewil
negara. Pikeomm bl
juga mengi Mo ke
N k l‘I:mhah)lulullm-
masyarakat
dalam upaya . "

- I
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S Bupatl Indragei
e Kpts 040/X)
lamatanadal -
tegas Jarot. Urtaman Yahya
Dengan avisgal peduman
seperti ind o usihe untuk
sadaran mgh skl yeg
| UEEN peraturan
pentingny a umm:..m yang
berkendara ¢
terus menin

MENYOSIALISASIKAN: Petuges Satpol PP Inkil

P puset p W
dan Y S drag
Hilie Nomor Kpts SA0NXHE- 2024, kepada pemiik toke, Kamis
(121212024,

“Diudarn sergha mescipts Pembals Ishill, lanjutenu

R (M asaba yany sebsat

dan seenrganisic. maks kita
Dot !m’ﬁ‘ﬂn yang lepat,”

kasa Belvman, hemarin

perjalanan nMinyak Sawit kepada 38 KUD

dapat sema

i
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Operasi Sirin pakuk perke
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baku ab !

Ingin messastiban pesstan
gunan pusat perbelanjoan
dan Toko Swabayan dapst
dilskukan secars lerenca

mangkinkan sdanya pen

!
ledih terjamin, sekaligus
menguotunghan pesanl. Hal
i Karena kemitraan me

i dadam pesggeds
Lo hetrue petossd sgar Basil
produksinya opeimal, sertn
memberikan jpmines pem

keselam

uno

ISI2ATIU

M jueAg uejng jo A1

wise

i

I

y
4

; = kerap mela

k!ld.l' oSl
darl pembetian

Lah Bogola Profesor

Tembtlah
Tembilahax
Hulu, ksn
Kusubs Enod
gai Ratang
ah serta b
ladorrya
Kedvgiha
Wi peesyy
hasus Spe
ha. antara
dirsan bl
medlih jals
Kurang da
wian pus
ko swala
tradisional
tor {ind)

bedlun bus
memberik
hedua bhela

T oubakd
e Assn



4%

5

nid

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

NVTH VISNS NIN
o/l
=)

=y

:J8quuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1u siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

n Bathin Suir
un Depan

sepanjang 800 meter
akan dimulai pada
awal 2025,

Dijelaskan Fajar,
proyek ini akan meng-
gunakan pola semenis-
asi dengan anggaran

“Sebesar Rp600 juta
lebih.

“Jalan ini akan

segera kita bangun
FAJAR sepanjang 800 meter,

| TRIASMOKO sehingga langsung
ar tuntas penanganann-
kan. Na- ya. Selain itu, sisi kiri dan kanan

1thi kebu- jalan akan ditimbun untuk
ecara opti-  mencegah erosi akibat air laut,”
nbangunan  ujar Fajar.(wir)

Beraksi di Depan To
W TATALETAK KATON SUNOGKOWO e . - . wne . .
Putra, bosa- 2P 000> Ieasnramirngg reverlondosd juaen FUATTESED yveanapy
mraninngg =O2n Bicanrany Fhet Suamaarites e - oloh ‘"TAILIY »
Ao disahkan yvaompralkan poendapar akhie trilivn laebihy
Poviliun lebih, PRI Poendapat akhde 2P R il dounbeaney o
it terjacti pre- sredaalondy roarapglosnisnny salebaier yanragg sarraian brerrley
sulan bHoasaran clilankulkan sotolab prormibabia- Boya 1, 72828 trilin
h Pomkab ko sman tabapan demnd cabagpan IDalarm ka
R ) s ool poembabhasan RAPIIDY 20206, AP 202065
" itu revjadi Mulai ddarvi poermibabiasan i ool
togppaan translor Paanapgprane-"UAL LD, Taalar bleorrnni - Ersvrapguanscany il
W cdaorah. sl -learrmisl < rgravey mesluny ] € Jasdavny, Jadan
fou clitandad OO, Poenyarmpalan laparan abugsaten, §i
o latanganan Jeesrnnimi-bormind ke Bansgagae oo praoviyiuak
m hingan pada polaksanann WVIALTAEL PRI
g FRAAU PRI ROV IAEER R aa ey ey - E2RPILED Ivaanns
— ulkkan Ramp Check Kendaraan sebelumrm N:
wn ari hal. 9 Idijoelaslannya, rerrgpsr chieck alou koo KR
[ eliladesarmndoann wntul e e - smelbhunya.
o0  owaratuabe beermo tokst clind poteonst korusalkan Tan sveraagrns
FAYNERINNNEL KRNI praveta Aol s sobhinggern pomilik kone
E Jantanmy Tavhmvonyan, wdagrar 0 roealy terjactin atawn proevuasal
Pie Mmirnarana cerlan o Taalur linvtas e Carey Orargg
" errapglonnt maxtitkan porjalan clivvagibrleann
prarivwis VAP totap arne kondaraanny
G LT rvves gy serlandan o wultabymmd selaoan G bhal
Ao Ferrreyr ecpada Iresrturjuranny w
: aaiaya karvena Mlcuataan terjndinyna b
(e FRjIaENgr FRvrenrn - Darangseporth truk hortomase, Hinmtas yang «
< tavd «lavey taakhauan 2HOR ez ntuk tetap anelako Konaddavaan
ala LIy e Boaney waji FIIR Mesnmclaroanas., rrvodon preriu ol
m v, Zaalfal- “ACita Jruga e npmirnnbraa sars deesraedanrsnsnn
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Jembata

Laporan ENGKI PRIMA PUTRA,
Pasirpengaraian

JUMAT (6/12) petang, Dinas Per-
hubungan (Dishub) bersama Polres
Rokan Hulu (Rohul) dan Forkopimeam
Ujungbatu memasang portal bes| di
ujung dan pangkal Jembatan Sungal
Rokan yang mengalami kemiringan,
beberapa waktu lalu.

Pemasangan portal ini untuk_ter.
tibnya arus lalu lintas kendaraan
bermotor, balk roda dua maupun roda
empat yang melintas di jembatan yang
diberlakukan buka tutup satu arah ita,

Pemasangan portal dengan tinggl
maksimal 2,3 meter yang tertulis di
baliho vang ada di jembatan peng-
hubung antara Ujungbatu-Pasirpenga-
ran maupun arah sebaliknya, sebagai
tindak lanjut dari hasil rapat koordinasi
(rakor) bersama antara pemerintah
daerah, UPT Jalan dan Jembatan
Wilayah VI Dinas
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SILABUS PEMBELAJARAN

: Bahasa Indonesia
: MTS
: VIII (Delapan)

oc KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
= Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
2 peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
Py Y .

= perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan

< alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

e KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

e KIl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

9p]
-+
f+¥]
-~
(¢

Kompetensi Dasar

3.2 BMenelaah
ruktur dan

&Kebahasaan teks
Jerita
a,membanggakan
“dan memotivasi)
Siang didengar
dlan dibaca berita

4.2 Menyajikan data,
Jnformasi dalam

Materi Pembelajaran

o Struktur teks berita
- Kepala berita (lead)
- Tubuh berita
- Ekor berita
¢ Kaidah-kaidah kebahasaan
teks berita.
e Bahasa baku dan tidak baku

(pengayaan)

Kegiatan Pembelajaran

e Membaca berbagai sumber
untuk memahami struktur
teks berita, kaidah
kebahasaan (bahasa baku,
kalimat langsung, konjungsi
bawah, konjungsi temporal
dan kronologis, keterangan
waktu, kata kerja mental)
yang digunakan dalam
menulis bagian-bagian teks

1Y WiIsey JrieA
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q\/ Hak|Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A
-‘ ;
lf .n.. V a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INFORMASI UMUM

® Penyusun

3 Tahun Penyusunan
— Jenjang Sekolah

~ Mata Pelajaran

Z Alokasi Waktu

Elemen

C Fase F, Kelas / Semester

Dina Purwasih

Tahun 2025

MTS

Bahasa Indonesia

VIl (Delapan)/ I (Ganjil)
3 JP x 45 Menit

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan
pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari
menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam
bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan
mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi
teks yang disimak.

Membaca dan

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan

Memirsa berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai
» tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik.
§: Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan
kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog,
dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif;
mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik.
Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma
kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu
menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta
menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

enulis

Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan,
pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara
logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis
berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis

1y wiisey| Juedd uejnggo
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teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil
penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan
studi lanjut. Peserta didik mampu
memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk
tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan
tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.

Capaian Pembelajaran Fase F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis,
dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah,
menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang
beragam. Peserta  didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk
berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan
berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis
berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya
dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk
memajukan peradaban bangsa.

Fase F berdasarkan elemen.

= Mandiri,
= Bernalar kritis,
Kreatif.

25

E a. Lembar kerja peserta didik
~" b. Laptop/ internet
g c. Proyektor

Ef- Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
©  memahami materi ajar.

‘

= Project Based Learning
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©
»® cooperative learning

f

KOMPONEN INTI

1

- Tujuan Pembelajaran :

Memahami teks berita

Menganalisis unsur- unsur teks berita
Menyimpulkan dan meringkas teks berita
Menganalisis struktur dan kebahasaan berita
Menyampaikan informasi dalam bentuk berita

AS IS UNp N

|

< Melalui pembelajaran peserta didik mampu mengomunikasikan gagasan
melalui berita yang didengar dan dibaca dengan memperhatikan struktur,
kebahasaan, lafal, intonasi, dan mimic dan kinesik

Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai
berikut.

1. Apa saja bagian-bagian penting yang harus ada dalam sebuah teks
berita agar pembaca merasa bangga dan termotivasi?

2. Bagaimana cara penulis menggunakan bahasa yang membangkitkan
semangat dalam teks berita? Berikan contohnya!

3. Mengapa penggunaan kata-kata positif dan inspiratif penting dalam
teks berita yang memotivasi?

4. Bagaimana struktur teks berita membantu menyampaikan pesan yang
membanggakan secara jelas dan efektif?.

dTure|sy ajeis

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan

a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu
b. berdoa sebelum pembelajaran dimulai
c. mengecek kehadiran siswa

1y wisey] juedg
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a.
b.

Apersepsi

Guru melakukan apersepsi mengenai pembelajaran yang minggu kemaren dan
mengaitkannya dengan pembelajaran sekarang

Kegiatan Inti

Guru dapat menggunakan teknik cooperative learning

Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan
karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar pancasila selama proses
pembelajaran.

Guru menyampaikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru memberi lembar LKPD kepada setiap siswa

Guru mempersilakan peserta didik untuk mempresentasikan tugas yang
telah dikerjakan

Guru memberikan apresiasi berupa penghargaan (reward) dalam bentuk
pujian, tepuk tangan, acungan jempol, atau pemberian poin tambahan
terkait presentasi yang sudah disampaikan..

Kegiatan Penutup

a. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran
b. Guru menutup pembelajaran

Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan

pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 — 100 yang untuk
o»Menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah
o dilakukan.

® Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau
:’Tpengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (v'), ya.

B_Tabel 2.6 Refleksi Pembelajaran

Pada bab ini

Sudah Masih perlu Rencana

Saya ~mampu  mempresentasikan
dengan menggunakan intonasi, mimic
dan struktur bahasa yang benar

Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:

1Y wise)] JrieAg uplng jo AJISIdATU() D
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[ (Jumlah materi yang kalian kuasat/jumlah seluruh materi)

1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas
pengayaan kepada guru.

w eydioyeH o

=2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan
= kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

@)
= Asesmen Formatif
w
-~
Tujuan: Memahami struktur dan ciri kebahasaan dalam teks berita
membanggakan/memotivasi
j4Y]
= Apa struktur utama dari teks berita? Jelaskan masing-masing bagiannya.
Apa fungsi bagian orientasi dalam teks berita?
Sebutkan 3 ciri kebahasaan yang menonjol dalam teks berita!
Mengapa penggunaan kalimat fakta penting dalam sebuah berita?
Apa yang membedakan teks berita yang membanggakan dengan teks berita
biasa?
Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa suatu berita bersifat memotivasi?
7. Mengapa penting mencantumkan sumber informasi dalam teks berita?

agrwpdE

S

@ Asesmen Sumatif
5]

® A. Penilaian Sumatif Tertulis

e[S

Tmjuan: Mengukur pemahaman siswa tentang struktur dan kebahasaan teks berita
yang membanggakan dan memotivasi.

SE&I Pilihan Ganda
]

=

Berikut ini yang merupakan struktur teks berita adalah. ..

a. Pendahuluan, isi, penutup

b. Orientasi, peristiwa, sumber

c. Pembuka, konflik, penyelesaian

d. Pernyataan umum, deskripsi bagian, simpulan

Ciri kebahasaan teks berita yang membanggakan dan memotivasi adalah...
a. Menggunakan banyak majas

no
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b. Menggunakan kalimat perintah

c. Menggunakan kalimat fakta dan kata kerja aktif

d. Menggunakan dialog langsung

Tujuan dari penggunaan kata-kata yang membanggakan dan memotivasi
dalam teks berita adalah...

a. Menyampaikan kritik secara halus

b. Membangun semangat dan citra positif

¢. Membuat berita menjadi lucu

d. Menutupi kekurangan fakta

1dioyeH 6

w

n NIN W e

| Uraian

=

Jelaskan struktur teks berita dan beri contoh singkat dari masing-masing
bagiannya!

Sebutkan dan jelaskan tiga ciri kebahasaan dalam teks berita yang
membanggakan dan memotivasi!

Mengapa penting memperhatikan sumber dalam teks berita?

N

nNeiy eys

w

B. Penilaian Sumatif Kinerja (Lisan dan Tulis)

Tujuan: Mengukur kemampuan siswa dalam menyusun dan menyampaikan berita
secara lisan dan tulisan.

Tugas Menulis Berita
9p]
I8struksi:
o
Sﬁatlah sebuah teks berita berdasarkan peristiwa nyata (boleh dari lingkungan
Is%(olah, rumah, atau masyarakat) yang bersifat membanggakan dan memotivasi.
anjang teks: 3-5 paragraf.
Perhatikan struktur (orientasi, peristiwa, sumber) dan ciri kebahasaan teks berita.

u

Ktiteria Penilaian:
ot

Struktur teks (20%)

Penggunaan kebahasaan yang sesuai (20%)
Ketepatan isi dan fakta (20%)

Diksi yang membanggakan/memotivasi (20%)
Kerapian dan tata tulis (20%)

1Y wisey] juredg uejng jo A3rs
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@
'I;‘Egas Menyampaikan Berita Secara Lisan
-
IRstruksi:
@)
B‘B‘élcakan berita yang telah kamu tulis di depan kelas dengan memperhatikan:
= o Lafal dan intonasi
z « Ekspresi wajah (mimik)
— e Gerak tubuh (kinesik)
< o Penguasaan teks dan suara
w
I«ffriteria Penilaian (gunakan rubrik):
-~
4]
—ve Lafal jelas dan tepat (25%)
o * Intonasi sesuai dengan isi berita (25%)
< o Mimik dan kinesik mendukung isi berita (25%)
o Kelancaran dan penguasaan teks (25%)
Asesmen Rubrik
A. Rubrik Penilaian Menulis Teks Berita
Aspek yang Skor 4 Skor 3 (Baik) | Skor 2 (Cukup) Skor 1
Dinilai (Sangat (Kurang)
Baik)
Struktur Struktur Struktur cukup | Struktur tidak Tidak
Teks lengkap: lengkap, masih | lengkap, hanya | menunjukkan
o orientasi, ada bagian satu atau dua struktur teks
@ peristiwa, yang kurang bagian yang berita secara
) dan sumber | jelas terlihat jelas
5. tersaji jelas
& dan runtut
K_ebahasaan Menggunaka | Sebagian besar | Banyak Tidak
n kalimat kalimat sesuai, | kesalahan dalam | menggunakan
fakta, kata ada sedikit struktur kalimat | ciri
kerja aktif, ketidaktepatan | atau penggunaan | kebahasaan
dan dalam kata teks berita
keterangan penggunaan kerja/keterangan
waktu/tempat
dengan tepat
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@
Isi dan Isi menarik, Isi cukup Isi kurang Isi tidak
Kesesuaian akurat, menarik dan faktual, tidak relevan, tidak
Bakta membanggak | faktual, cukup faktual dan
= an dan meskipun ada | membanggakan | tidak sesuai
2 memotivasi, | data yang atau memotivasi | tujuan
= sesuai fakta | kurang
= mendalam
giksi dan Pemilihan Pemilihan kata | Diksi kurang Diksi tidak
aya kata tepat, cukup sesuai tepat, tidak sesuai
Bahasa memotivasi namun kurang | terlalu memberi | konteks
‘E” dan kuat dalam kesan berita, tidak
» menggugah memberi kesan | membanggakan/ | menggugah
2 semangat positif memotivasi atau
- membingungk
o an pembaca
Kerapian Teks rapi, Teks cukup Teks kurang Teks tidak
dan Tata ejaan dan rapi, ada rapi, beberapa rapi dan
Tulis tanda baca sedikit kesalahan tata banyak
tepat, tidak kesalahan tulis kesalahan
ada kesalahan | ejaan/tanda dalam
baca penulisan
B. Rubrik Penilaian penyajian berita secara lisan
Aspek yang Skor 4 Skor 3 (Baik) Skor 2 Skor 1
Dinilai (Sangat (Cukup) (Kurang)
Baik)
L-afal Pelafalan Pelafalan Banyak kata | Pelafalan tidak
= jelas, benar, | cukup jelas, dilafalkan jelas dan
® dan mudah ada sedikit kurang tepat, | membingungk
@ dipahami kesalahan tetapi masih | an
= bisa dipahami
%tonasi Intonasi tepat | Intonasi cukup | Intonasi datar | Intonasi tidak
- dan tepat meskipun | atau tidak jelas atau
= bervariasi kurang variasi | sesuai dengan | mengganggu
= sesuai isi isi berita pemahaman
@ berita
Ekspresi Ekspresi Ekspresi cukup | Ekspresi Tidak ada
Wajah wajah baik, ada kurang ekspresi,
@/Iimik) mendukung keterkaitan menunjukkan | wajah datar
isi beritadan | dengan isi emosi yang atau tidak
tampak berita sesuai dengan | menunjukkan
meyakinkan isi keterlibatan
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©
Gerak Gerakan Gerakan cukup | Gerakan Tidak ada
Fubuh tubuh alami | mendukung, terbatas atau | gerakan tubuh
{Kinesik) dan meskipun terlalu kaku, | atau gerakan
i mendukung | masih terlihat | belum yang tidak
2 penyampaian | kaku mendukung | sesuai
= berita isi
Kelancaran | Menyampaik | Penyampaian | Terlalu sering | Tidak lancar,
Eerbicara an berita cukup lancar, | terputus- banyak
— dengan lancar | ada sedikit putus atau berhenti, atau
< tanpa terhenti atau membaca membaca
‘C” terputus- jeda teks seluruh teks
I putus tanpa ekspresi
4]
Skor Akhir (Opsional)

nel

e Rentang Skor:

91-100 = Sangat Baik (A)
81-90 = Baik (B+)

71-80 = Cukup (B)

61-70 = Kurang (C)

<60 = Perlu Bimbingan (D)

WKegiatan tindak lanjut

U
@D
>
=
<
5]
job)
>

= Peserta didik dapat menindaklanjuti rencana usaha yang sudah disusun
dengan mewujudkannya menjadi usaha. Hal ini penting untuk membina
kemandirian dan jiwa kewirausahaan.

Remedial

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian
pembelajarannya (CP) belum tuntas.

Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai
capaian pembelajaran (CP)

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam
bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok,
pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

1Y Wise)] JlIeAg uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)e



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
pfU}

‘nery eysng NiN Jefem BueAk uebunuaday ueyiBniaw yepn uedynbusad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Tl )

-

Y

3

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

135

©

—

LAMPIRAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :

Latihan Kegiatan

Apa struktur utama dari teks berita? Jelaskan masing-masing bagiannya.
Apa fungsi bagian orientasi dalam teks berita?

Sebutkan 3 ciri kebahasaan yang menonjol dalam teks berita!

Mengapa penggunaan kalimat fakta penting dalam sebuah berita?

Apa yang membedakan teks berita yang membanggakan dengan teks berita
biasa?

Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa suatu berita bersifat memotivasi?
7. Mengapa penting mencantumkan sumber informasi dalam teks berita?

agrwpdE

S

Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang Kkiat
menyampaikan gagasan secara runut media atau website resmi dibawa
nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.

Buku Panduan Guru dan Siswa adalah buku Kompeten Berbahasa Indonesia
untuk SMA/MA Kelas XII

ATU[) DTWE]S] 3
u

o lstilah Pengertian

@erita Laporan atau informasi tentang peristiwa atau kejadian yang
= benar-benar terjadi dan disampaikan kepada khalayak.
Teks Berita | Teks yang menyampaikan peristiwa faktual (nyata) secara aktual,
= padat, dan jelas.

Ty WIseY Jrek§
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Struktur Bagian-bagian penyusun teks berita, meliputi orientasi, peristiwa

Berita utama, dan sumber berita.

Orientasi Bagian pembuka berita yang memperkenalkan latar belakang

= peristiwa (siapa, kapan, di mana).

Peristiwa Bagian inti berita yang menjelaskan kejadian atau peristiwa yang

Btama dilaporkan.

Sumber Pihak atau individu yang menjadi rujukan informasi dalam berita.

rita

gebahasaan Ciri-ciri penggunaan bahasa yang digunakan dalam teks, seperti
kalimat, diksi, dan struktur kata.

Kalimat Kalimat yang berisi pernyataan berdasarkan kenyataan atau data

Fakta yang dapat dibuktikan kebenarannya.

¥ ata Kerja | Kata kerja yang menunjukkan subjek melakukan tindakan

Aktif (misalnya: menjuarai, meraih, membanggakan).

Diksi Pilihan kata yang digunakan penulis untuk memperkuat makna

= atau pesan yang ingin disampaikan.

Motivasi Dorongan atau semangat yang diberikan agar seseorang lebih
bersemangat dan percaya diri.

Membangga | Hal yang menimbulkan rasa bangga atau kebanggaan terhadap

kan seseorang, kelompok, atau peristiwa.

Lafal Cara mengucapkan kata atau kalimat secara tepat dan jelas.

Intonasi Naik-turunnya nada suara saat membaca atau berbicara yang
memberi makna tertentu.

Mimik Ekspresi wajah yang menunjukkan emosi atau maksud pembicara
saat berbicara.

Kinesik Gerakan tubuh atau anggota badan yang digunakan untuk

& mendukung komunikasi lisan.

ﬁenyajian Menyampaikan informasi atau teks secara langsung dengan

Eisan berbicara di hadapan pendengar.

Aktual Informasi yang bersifat baru atau sedang terjadi.

Eaktual Berdasarkan fakta, bukan opini atau imajinasi.

Fleadline Judul utama dalam teks berita yang biasanya singkat, padat, dan
menarik perhatian.

Z.Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022).

Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka Jenjang
SMP. Jakarta: Kemendikbudristek.

Tarigan, H. G. (2008). Berbicara: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.
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KEMENTERIAN AGAMA
luﬁ-— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

s \% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

<§{,;;—i palaille Aagsulll A,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JU MR Sosbrantss No 156 Km 18 T ll\ Pekanbaru Risu 28203 PO. BOX 1004 Telp (cmu)emur

UIN SUSKA RIAU Fax (0781) 5816847 Web www ik umnauskn oo ki, E-mall eftak uinmusk:

Nomor : B-11653/Un.04/F 11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 18 Juni 2025
Sifat : Biasa
Lamp. L.
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRisct
Yth : Kepala

Perpustakaan UIN Suska Riau

di

Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama : Dina Purwasih

NIM 12111221912

Semester/Tahun : VI (Delapany 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam,

an. Dckan
Wa}ul Dekan 111

Prof Dr. Amjrah Diniaty, M.Pd. Kons.
S "\' 'NlP 19751115 200312 2 001

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
L :. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN 'i"SKA RIAU JUH R Sowtwantas No 158 Km 10 Tampan Pekantiacy Riau 20000 PO BOX 1004 Telp (0701) 561047

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan :

Fas (O761) 561047 Web www ik uirauska ac ki, E-mail eftak uinsusk ahoo co ki

: B-11810/Un.04/F.11/PP.00.9/06/2025 Pekanbaru, 20 Juni 2025

: Biasa

: 1 (Satu) Proposal
: Mohon Izin Melakukan Riser

: Kepala

Perpustakaan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau
Di Peckanbaru

Assalamue ‘alaikum Warahmarmllahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau dengan ini memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Dina Purwasih

NiM 12111221912

Semester/Tahun - VI (Delapany 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dnn Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Jjudul skripsinya . ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA TATARAN
MORFOLOGI PADA SURAT KABAR RIAU POS 2024 DAN IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS VIII DI MTS

Lokasi Penelitian : Perpustakaan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau

Waktu Penelitian : 3 Bulan (20 Juni 2025 s.d 20 September 2025)

Schubungan dengan itu kami mohon §jberikan bantuan/izin kepada mahasiswa vang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kc!'].l. 2 ? dl capkan terima kasih.

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

T
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS
dcalall dii<aa

A=
-“. "--
—"@a UNIVERSITY LIBRARY

11, HLR. Soebrantas No. 155 KM. 15 Kel, Tuah Madani Kec. Tuah Madani Kota Pekanbaru 28293 PO.Box, 1004
UIN SUSKA RIAU Telp /HP. 081267257250 Fax. 0761-21129 Website: pustaka uin-suska.nc.id E-mail: lib@uin-suska.ac.id

KEMENTERIAN AGAMA
JO U UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-3075/Un.04/UPT.I/HM.02.1/06/2025

Kepala Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menerangkan

bahwa :
. Nama : Dina Purwasih
NIM 12111221912
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Benar telah melakukan Penelitian di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan Judul Penelitian:

“Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Tataran Morfologi Pada Surat

Kabar Riau Pos 2024 dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas VIill Di Mts”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pekanbaru, 2
kepala, " -

NS AR ¢
2In;-
12105

Dr. H.IMuh'am ad Tawwaf, S.IP, M.Si.
NIP. 19681108 199803 1 002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS
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Dina Purwasih, lahir di Sekeladi pada tanggal 14 Februari
2003. Anak ketiga dari 4 bersaudara, dari pasangan Ayahanda
Amat Nasir dan lbunda Suryani. Pendidikan Formal yang
ditempuh oleh penulis adalah TK Al- Ikhlas Sekeladi, lulus
pada tahun 2009. SD Negeri 004 Sekeladi, lulus pada tahun
2015. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke MTS

Mahadurrokan Sekeladi, lulus pada tahun 2018. Setelah itu penulis melanjutkan ke
I\gAS Hubbul Wathan Duri, lulus pada tahun 2021. Kemudian pada tahun yang sama,
penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa
Indonesia melalui jalur SBMPTN. Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Desa Selunak, Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2024 dan melakukan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Babussalam Pekanbaru. Penulis mengikuti
organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
(HMPS BIN) sebagai ketua bidang keagamaan. Atas berkat dan rahmat Allah SWT
sgf:ta doa dan dukungan dari orang- orang tersayang, akhirnya penulis mampu
m:ényelesaikan skripsi dengan judul "Analisis Kesalahan Kesalahan Berbahasa
pgda Tataran Morfologi pada Surat Kabar Riau Pos 2024 dan Implikasinya
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V11 di MTS " di bawah bimbingan
bgpak Dr. Martius, M.Hum dan diujikan pada tanggal 04 Juli 2025 dengan predikat
Cfglmlaude serta berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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